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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara
menegaskan kedudukan ASN sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan
publik, serta perekat dan pemersatu bangsa. Undang-undang ini juga
mengamanatkan bahwa setiap ASN wajib mengembangkan kompetensi
melalui pelatihan dasar sebagai bagian dari sistem pengembangan karier.
Ketentuan tersebut diperkuat oleh Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun
2017 tentang Manajemen ASN sebagaimana telah diubah dengan PP
Nomor 17 Tahun 2020, yang mengatur formasi, penempatan, dan jabatan
ASN sesuai kebutuhan organisasi. Dengan dasar ini, penulis ditempatkan
pada formasi Penata Kelola Sistem dan Teknologi Informasi di Badan
Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru, tepatnya pada Bidang Perencanaan
dan Pengembangan Pendapatan Daerah, Sub Bidang Hukum, Kerjasama,

dan Dana Transfer.

Sejalan dengan kerangka besar penyelenggaraan pemerintahan
daerah, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
menegaskan bahwa salah satu instrumen fiskal yang digunakan
pemerintah pusat adalah insentif fiskal. Insentif fiskal merupakan dana
transfer yang diberikan kepada pemerintah daerah sebagai penghargaan

atas pencapaian kinerja tertentu, seperti peningkatan pendapatan asli



daerah (PAD), pengendalian inflasi, percepatan belanja daerah, penurunan
stunting, serta tata kelola pemerintahan yang baik. Skema ini menuntut
pemerintah daerah untuk menyajikan data fiskal yang tepat, cepat, dan
terkelola dengan baik sebagai dasar penilaian kinerja oleh pemerintah

pusat.

Ketentuan tersebut diperkuat melalui Peraturan Pemerintah Nomor 35
Tahun 2023 tentang Ketentuan Umum Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
yang menekankan pentingnya transparansi, akuntabilitas, dan ketersediaan
data fiskal sebagai syarat dalam pemungutan pajak dan retribusi daerah. Di
tingkat daerah, hal ini didukung dengan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru
Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah serta
Peraturan Wali Kota Pekanbaru Nomor 36 Tahun 2024 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah
Kota Pekanbaru yang menempatkan Bapenda sebagai perangkat daerah

yang memiliki peran strategis dalam optimalisasi pendapatan asli daerah.

Selanjutnya, Pemerintah menerbitkan Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 91 Tahun 2024 tentang Pengelolaan Dana Insentif Fiskal atas
Pencapaian Kinerja Daerah yang mengatur secara rinci mengenai
penganggaran, alokasi, penyaluran, penggunaan, serta penatausahaan
dan evaluasi dana insentif fiskal. Regulasi ini memperjelas bahwa kualitas
pelaporan data fiskal menjadi faktor kunci keberhasilan daerah dalam

meraih insentif fiskal.



Namun, praktik di Kota Pekanbaru masih menghadapi sejumlah
kendala, terutama dalam hal ketepatan pelaporan, keterlambatan
penyampaian, serta tata kelola pemutakhiran data fiskal antar OPD. Proses
penyampaian data masih dilakukan secara manual dan terpisah-pisah,
sehingga menyulitkan konsolidasi data di Bapenda. Kondisi ini berpotensi
menurunkan kualitas pelaporan kinerja daerah dan pada akhirnya
mengurangi peluang Kota Pekanbaru memperoleh insentif fiskal dari

pemerintah pusat.

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan sebuah sistem yang
mampu melakukan monitoring data fiskal secara lebih efektif, transparan,
dan terintegrasi lintas OPD. Gagasan penerapan Sistem Monitoring Data
Fiskal Daerah (SiMoDa) diharapkan dapat menjadi solusi untuk
memperkuat pemutakhiran data, mempercepat koordinasi, serta
meningkatkan kualitas pelaporan kinerja daerah. Dengan demikian,
implementasi SiMoDa tidak hanya mendukung optimalisasi pendapatan asli
daerah, tetapi juga menjadi instrumen penting dalam meningkatkan

peluang Kota Pekanbaru meraih insentif fiskal.

Pelaksanaan aktualisasi ini menjadi bagian penting dari agenda
Pelatihan Dasar CPNS, karena selain menjawab isu strategis di unit kerja,
juga merupakan implementasi nilai dasar ASN BerAKHLAK dan konsep
Smart ASN. Melalui gagasan ini, ASN dituntut adaptif dalam memanfaatkan
teknologi, kompeten dalam mengelola data, akuntabel dalam pelaporan,

serta kolaboratif dalam menjalin koordinasi lintas OPD.



Dengan demikian, “Efektifitas Pemutakhiran Data Fiskal Daerah Kota
Pekanbaru Dengan Penerapan Sistem Monitoring Data Fiskal Daerah
(SiMoDa)” merupakan langkah strategis untuk memperkuat tata kelola
fiskal, meningkatkan kecepatan dan ketepatan pelaporan, serta
mendukung peluang perolehan insentif fiskal Kota Pekanbaru. Selain itu,
gagasan ini sejalan dengan visi Bapenda Kota Pekanbaru vyaitu
“Optimalnya pendapatan daerah dengan pengelolaan pajak daerah yang
profesional menuju Kota Pekanbaru Smart City Madani”, sekaligus sebagai
wujud aktualisasi nilai ASN dalam menghadapi tantangan nyata

pengelolaan data fiskal daerah saat ini.

B. TUJUAN
1. Tujuan Umum
Aktualisasi ini bertujuan untuk menginternalisasikan nilai dasar
ASN BerAKHLAK serta peran ASN sebagai pelaksana kebijakan
publik, pelayan publik, dan perekat bangsa sesuai dengan amanat
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang ASN. Melalui
pelaksanaan aktualisasi, penulis diharapkan mampu mengembangkan
kompetensi sebagai CPNS dalam mewujudkan profil Smart ASN yang
adaptif, kompeten, kolaboratif, dan akuntabel dalam menjalankan tugas

di unit kerja.



2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi permasalahan terkait ketepatan pelaporan,
keterlambatan dan tata kelola pemutakhiran data fiskal di lingkungan
Pemerintah Kota Pekanbaru.

b. Merancang dan menerapkan Sistem Monitoring Data Fiskal Daerah
(SiMoDa) sebagai solusi untuk meningkatkan efektivitas
pemutakhiran data fiskal.

c. Mendorong koordinasi lintas OPD agar penyediaan data fiskal lebih
terstruktur, konsisten, dan tepat waktu.

d. Meningkatkan kualitas pelaporan kinerja tertentu data fiskal daerah
yang dapat mendukung optimalisasi PAD dan peluang Kota
Pekanbaru memperoleh insentif fiskal dari pemerintah pusat.

e. Menguatkan penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam
aktivitas sehari-hari, khususnya nilai Akuntabel, Kompeten, Adaptif,

dan Kolaboratif dalam pengelolaan data fiskal.

C. RUANG LINGKUP

Laporan aktualisasi ini dilaksanakan di Badan Pendapatan Daerah
Kota Pekanbaru, khususnya pada Bidang Perencanaan dan
Pengembangan Pendapatan Daerah, Sub Bidang Hukum, Kerjasama, dan
Dana Transfer, tempat penulis ditempatkan sebagai CPNS formasi Penata

Kelola Sistem dan Teknologi Informasi.



Substansi kegiatan berfokus pada penerapan Sistem Monitoring Data
Fiskal Daerah (SiMODa) sebagai solusi atas ketepatan pelaporan,

keterlambatan, dan tata kelola pemutakhiran data fiskal.

1. Cakupan instansi terkait melibatkan koordinasi dengan OPD
pemilik/pemberi data fiskal, antara lain BPKAD, Dinas
Perhubungan, Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan, serta OPD
teknis lainnya.

2. Batasan kegiatan meliputi identifikasi isu, perancangan sistem
monitoring, pembuatan prototype, sosialisasi internal, hingga
evaluasi hasil penerapan awal.

3. Keluaran yang diharapkan tersedianya sistem monitoring yang
sederhana namun fungsional untuk membantu koordinasi dan

pemutakhiran data fiskal lintas OPD secara terukur dan terpantau.

Dengan ruang lingkup tersebut, kegiatan aktualisasi ini tidak hanya
relevan untuk menjawab isu strategis pemutakhiran data fiskal di Kota
Pekanbaru, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran bagi penulis dalam
menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dan mewujudkan profil

Smart ASN di unit kerja.
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BAB I
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. PROFIL INSTANSI

Gambaran Umum

Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kota Pekanbaru merupakan
perangkat daerah yang dibentuk berdasarkan Peraturan Wali Kota
Pekanbaru Nomor 36 Tahun 2024 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kota
Pekanbaru. Sebelumnya, fungsi pengelolaan pendapatan berada di
Dinas Pendapatan Daerah, kemudian mengalami penyesuaian
kelembagaan seiring dengan dinamika regulasi pengelolaan pendapatan

daerah.

Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru merupakan perangkat
daerah penunjang urusan pemerintah dalam bidang pendapatan daerah.
Kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru diresmikan pada
hari Rabu, tanggal 22 Juni 2011 oleh Walikota Pekanbaru Bapak Drs. H.
Herman Abdullah MM yang beralamat di JI. Teratai No. 81 Kelurahan

Pulau Karomah Kecamatan Sukajadi.

Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru telah mengalami
perubahan seiring berjalannya waktu dan membawa perubahan untuk
kemajuan Kota Pekanbaru. Dalam pelaksanaan tugasnya, Bapenda
memiliki kewenangan mengelola berbagai jenis pajak daerah

sebagaimana diatur dalam Perda Nomor 1 Tahun 2024, meliputi PBB—



P2, BPHTB, PBJT, Pajak Reklame, Pajak Air Tanah, Pajak MBLB, dan

Pajak Sarang Burung Walet.

2. Visi dan Misi Organisasi

a. Visi Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru

Optimalnya pendapatan daerah dengan pengelolaan pajak

daerah yang profesional menuju kota Pekanbaru Smart City Madani

b. Misi Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru

1.

2.

Meningkatkan pendapatan asli daerah

Mewujudkan sistem pengelolaan pajak daerah yang profesional
Mewujudkan aparatur pengelola pajak daerah profesional dalam
kemampuan teknis maupun manajemen (cakap, handal, jujur,
bertanggung jawab)

Peningkatan koordinasi dan pengendalian

Meningkatkan kapasitas, efektivitas, dan efisiensi unit kerja

dalam rangka memberikan kualitas prima dan pelayanan pajak



3. Stuktur Organisasi BAPENDA Kota Pekanbaru

///
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BADAN PENDAPATAN DAERAH KOTA PEKANBARU
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi BAPENDA Kota Pekanbaru

4. Tugas Pokok dan Fungsi Bapenda Kota Pekanbaru
a. Kepala Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru
Kepala Bapenda bertugas memimpin, mengoordinasikan,
merumuskan, dan melaksanakan kebijakan di bidang pendapatan
daerah. Fungsinya meliputi penyusunan kebijakan teknis,
pembinaan perangkat daerah terkait pajak, penetapan arahan kerja,
pendistribusian tugas, evaluasi kinerja, serta pelaksanaan tugas lain
yang diberikan pimpinan.
b. Sekretariat Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru
Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris Badan yang bertugas

mengelola administrasi umum, keuangan, program, koordinasi kerja,
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penyusunan laporan, pelayanan rapat, serta pembinaan
pemeliharaan kantor. Sekretariat berfungsi memastikan operasional
Bapenda berjalan tertib, efisien, dan sesuai ketentuan.
. Bidang Pajak Daerah | Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru
Bidang ini mengelola PBB-P2, BPHTB, dan PBJT Jasa Listrik.
Tugasnya meliputi pendataan, pendaftaran, penetapan, verifikasi,
pengelolaan objek dan subjek pajak, penyampaian SPPT/SPTPD,
validasi penerimaan, hingga penyusunan strategi peningkatan
potensi pajak. Bidang ini juga membina tugas teknis perangkat
daerah terkait dan melakukan evaluasi berkala.
. Bidang Pajak Daerah li Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru
Bidang ini mengelola Pajak Sarang Burung Walet, Reklame,
Air Tanah, Mineral Bukan Logam dan Batuan, serta PBJT
(Makanan-Minuman, Parkir, Hiburan, Listrik, Perhotelan). Fungsinya
mencakup pendataan, pendaftaran, penetapan, pengelolaan wajib
pajak, perhitungan potensi, pelayanan informasi, serta penyusunan
laporan penetapan dan penerimaan pajak lainnya.

. Bidang Perencanaan Dan Pengembangan Badan Pendapatan

Daerah Kota Pekanbaru

Bidang ini bertugas menyusun perencanaan pendapatan
daerah, melakukan pembukuan penerimaan, melakukan rekonsiliasi
dengan perangkat daerah pemungut, menyusun kebijakan dan

prosedur kerja, menghimpun regulasi, melakukan koordinasi lintas
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bidang dan lintas instansi, serta memonitor dan mengevaluasi
kinerja pengelolaan pendapatan daerah.

f. Bidang Pengendalian Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah

Kota Pekanbaru

Bidang ini bertanggung jawab dalam pengawasan,
pemeriksaan, penagihan, penyuluhan, keberatan, penindakan, serta
evaluasi kinerja pengendalian pajak daerah. Bidang ini memastikan
kepatuhan waijib pajak, validitas data perpajakan, dan kelancaran
penerimaan daerah dari sisi pengendalian.

g. Unit Pelaksana Teknis Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru

UPT merupakan unit teknis yang menjalankan layanan
operasional pemungutan dan pelayanan pajak di wilayah kerja
masing-masing. Bapenda memiliki 5 UPT yang tersebar di Kota
Pekanbaru dan masing-masing mengelola beberapa kecamatan.
UPT bertugas melaksanakan pelayanan teknis pendapatan daerah,
menyampaikan laporan kepada Kepala Bapenda, serta
menjalankan fungsi teknis lain sesuai arahan.

B. PROFIL PESERTA

Penulis merupakan salah satu alumni dari Program
Studi S1 Sistem Informasi dengan gelar Sarjana Komputer
(S.Kom). Berdasarkan Surat Keputusan Wali Kota

Pekanbaru Nomor : 404 Tahun 2025 Tentang

Pengangkatan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) di Lingkungan
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Pemerintah Kota Pekanbaru Formasi Tahun 2024, penulis resmi
ditempatkan pada Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru sesuai
dengan bidang keahlian yang dimiliki. Berikut profil singkat peserta diklat

Calon Pegawai Negeri Sipil :

Nama : Imam Itgan Ar Rumi, S.Kom

NIP : 20011227 202504 1 001

Pangkat/Gol . Penata Muda/ lll/a

Jabatan . Penata Kelola Sistem Dan Teknologi Informasi
Instansi . Badan Pendapatan Daerah Kota Peanbaru
Unit Kerja . Sub Bidang Hukum, Kerjasama, Dan Dana

Transfer-Bidang Perencanaan Dan Pengembangan
Pendapatan Daerah.

Sebagai CPNS pada formasi Penata Kelola Sistem dan Teknologi
Informasi, penulis memiliki peran mendukung penerapan teknologi
informasi dalam pengelolaan data fiskal daerah. Uraian tugas jabatan ini
meliputi:

o Melakukan pengelolaan sistem dan teknologi informasi di unit kerja.

« Mengembangkan aplikasi sederhana atau sistem pendukung
administrasi.

o Membantu pengolahan, analisis, dan penyajian data fiskal.

o Mendukung koordinasi lintas OPD dalam penyediaan data fiskal yang
terintegrasi.

Dalam konteks aktualisasi, penulis memfokuskan peran tersebut pada
pengembangan Sistem Monitoring Data Fiskal Daerah (SiMODa) untuk
meningkatkan efektivitas pemutakhiran data fiskal lintas OPD di Kota

Pekanbaru.



BAB Il
RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. DESKRIPSI CORE ISU
Adapun yang menjadi core isu dari kegiatan aktualisasi ini adalah Belum
Efektifnya Pemutakhiran Data Fiskal di Kota Pekanbaru. Dalam
pelaksanaannya, Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru berperan
sebagai PIC yang berkoordinasi dengan OPD terkait untuk memenuhi
kebutuhan data fiskal. Namun, pada kondisi saat ini, proses pemutakhiran
data fiskal belum berjalan optimal, karena tidak didukung oleh mekanisme
monitoring yang terpusat serta pemanfaatan teknologi yang memadai. Hal
ini menyebabkan data tidak tersaji secara utuh, keterlambatan terjadi cukup
sering, dan proses verifikasi menjadi kurang efisien. Mengingat bahwa data
fiskal dari setiap OPD saling berkaitan satu sama lain, pemutakhiran data
yang tidak terpadu berdampak langsung pada kualitas laporan fiskal serta
kesiapan daerah dalam memenuhi permintaan data dari pemerintah pusat.
Oleh karena itu, isu ini menjadi penting untuk dianalisis lebih lanjut dan akan
dijelaskan secara rinci pada informasi berikut.
a. Data dan Fakta
Belum efektifnya pemutakhiran data fiskal OPD Kota Pekanbaru
disebabkan karena proses pelaporan masih manual dan tidak didukung
sistem monitoring terintegrasi. Kondisi ini menimbulkan keterlambatan,
ketidaksesuaian, bahkan revisi mendadak dalam laporan keuangan
daerah. Pemerintah pusat melalui DJP Wilayah Riau secara berkala

mengumpulkan, mengidentifikasi, dan memperbarui kebutuhan data

13
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fiskal melalui PIC daerah. Untuk Kota Pekanbaru, PIC tersebut adalah
Badan Pendapatan Daerah, selaku koordinator pendapatan, pada Sub
Bidang Hukum, Kerjasama, dan Dana Transfer. Sebagai PIC, Bapenda
berkoordinasi dengan OPD terkait yang memiliki fungsi dalam sasaran
kinerja tertentu untuk memenuhi kebutuhan dan perubahan data
tersebut, namun keterbatasan mekanisme monitoring dan komunikasi
rutin menjadi hambatan utama. Dampaknya, verifikasi dan penyaluran
dana transfer dari pusat sering terlambat dan berpotensi mengurangi
insentif fiskal yang seharusnya dapat diperoleh Kota Pekanbaru.

b. Dampak dan Parapihak yang Terkena Dampak Jika Isu Tidak

Diselesaikan

Dampak terbesar dirasakan oleh sistem Anggaran Pemerintah Kota
Pekanbaru karena keterlambatan dan ketidaklengkapan data untuk
penyaluran insentif fiskal, sehingga peningkatan layanan dan program
pembangunan bagi masyarakat belum maksimal. Penyaluran insentif
fiskal tidak optimal apabila dokumen yang diminta pemerintah pusat
belum tidak terpenuhi. Bapenda sebagai PIC menghadapi kendala
dalam mengoordinasikan OPD terkait, sementara OPD teknis kesulitan
merencanakan dan melaksanakan program kerja. Akibatnya, realisasi
program dan layanan publik tertunda, serta kepercayaan publik maupun
pemerintah pusat terhadap pengelolaan keuangan daerah berpotensi

menurun.

c. Hubungan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN
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Sebagai pelaksana kebijakan publik, ASN harus profesional dan
akuntabel dalam memperbarui data fiskal secara tepat waktu dan akurat.
Sebagai pelayan publik, ASN waijib kompeten dalam mengelola data
yang menjadi dasar perencanaan fiskal. Sebagai perekat dan pemersatu
bangsa, ASN perlu memperkuat koordinasi lintas OPD agar data yang
digunakan seragam dan terpercaya. Dalam konteks Smart ASN, isu ini
menuntut ASN yang adaptif terhadap perubahan kebutuhan data dari
pemerintah pusat, kompeten dalam memanfaatkan teknologi informasi,
dan kolaboratif untuk memastikan pengelolaan fiskal berjalan spesifik,

terukur, dapat dicapai, relevan, dan tepat waktu (SMART).

B. ANALISIS CORE ISU

Analisis core isu dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang
menyebabkan belum efektifnya pemutakhiran data fiskal antar OPD di Kota
Pekanbaru. Berdasarkan hasil telaah awal, terdapat beberapa penyebab yang

memengaruhi kondisi tersebut.

Untuk menelusuri akar masalah dari isu utama yang telah ditetapkan,
digunakan analisis USG (Urgency, Seriousness, Growth). Analisis ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan memprioritaskan penyebab utama yang
paling mendesak untuk segera ditangani. Melalui pendekatan ini, setiap
penyebab isu dinilai berdasarkan tingkat urgensi (U), yaitu seberapa
mendesak penyebab tersebut diselesaikan; tingkat keseriusan (S), yaitu

seberapa besar dampak yang ditimbulkan jika tidak segera diatasi; serta
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tingkat pertumbuhan (G), yaitu potensi berkembangnya masalah jika dibiarkan

berlarut-larut.

Berdasarkan hasil penilaian dengan teknik USG, diperoleh peringkat

penyebab isu utama sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.1 Penetapan Penyebab Isu Utama dengan Teknik USG

1 Tidak adanya sistem monitoring 5 5 5 15
terintegrasi untuk memantau pemutakhiran
data fiskal secara berkala

2 SOP atau mekanisme kerja terkait 5 4 4 13 Il
pemutakhiran data fiskal antar OPD belum
jelas dan terdokumentasi

3 Rendahnya kepatuhan dan kesadaran 4 4 4 12 11
OPD dalam memperbarui data tanpa
adanya pengawasan otomatis

Analisis terhadap core isu “Belum adanya pemutakhiran data setiap OPD
untuk menunjang transfer pusat ke daerah” dilakukan menggunakan metode

USG (Urgency, Seriousness, Growth).

Urgency (U) menunjukkan tingkat keterdesakan isu untuk segera
ditangani. Ketiadaan sistem monitoring membuat proses pelaporan data fiskal
sangat mendesak untuk segera diperbaiki karena berpotensi menunda

penyaluran Dana Transfer maupun Insentif Fiskal.

Seriousness (S) menggambarkan tingkat keseriusan dampak yang

ditimbulkan. Tanpa sistem monitoring, dampaknya dinilai sangat serius karena
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langsung memengaruhi akurasi, keandalan, dan ketepatan waktu data fiskal

yang dibutuhkan oleh pemerintah pusat.

Growth (G) menunjukkan potensi masalah berkembang lebih buruk
apabila tidak segera diatasi. Jika dibiarkan, ketidakjelasan mekanisme
pemutakhiran data akan berulang, kepatuhan OPD makin rendah, dan beban
koordinasi bagi Bapenda semakin berat. Dalam jangka panjang, hal ini dapat
menghambat pencapaian target pembangunan dan menurunkan kredibilitas

pemerintah daerah di mata pemerintah pusat.

Hasil penilaian USG menunjukkan bahwa penyebab utama core isu
adalah tidak adanya sistem monitoring terintegrasi untuk memantau
pemutakhiran data fiskal secara berkala, dengan skor tertinggi 15. Penyebab
ini dipandang sebagai akar masalah yang perlu ditangani terlebih dahulu,
karena jika akar masalah ini berhasil diatasi, maka SOP dapat dibangun lebih
jelas, kepatuhan OPD dapat ditingkatkan, dan koordinasi antar OPD akan

berjalan lebih efektif.

C. RUMUSAN ISU

Rumusan isu dari kegiatan aktualisasi ini adalah Belum efektifnya
pemutakhiran data pajak daerah setiap OPD Kota Pekanbaru. Isu ini sangat
erat kaitannya dengan Manajemen ASN, yang menekankan pentingnya tata
kelola data dan informasi sebagai dasar peningkatan akuntabilitas kinerja
organisasi. Penanganan isu ini sejalan dengan arah pengembangan SMART

ASN, yaitu aparatur yang adaptif, melek teknologi, dan mampu memanfaatkan
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digitalisasi untuk mendukung terwujudnya birokrasi yang efektif, efisien, dan

responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

D. GAGASAN KREATIF PENYELESAIAN CORE ISU

Core isu yang telah ditetapkan adalah “Belum efektifnya pemutakhiran
data pajak daerah setiap OPD Kota Pekanbaru.” Dengan analisis core isu
“Tidak adanya sistem monitoring terintegrasi untuk memantau pemutakhiran
data fiskal secara berkala.” Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan sebuah mekanisme monitoring yang mampu memastikan
ketepatan format pelaporan, mengurangi keterlambatan penyampaian, serta
memperbaiki tata kelola pemutakhiran data agar lebih sistematis. Gagasan
kreatif penyelesaian isu ini adalah dengan “Efektifitas Pemutakhiran Data
Fiskal Daerah Kota Pekanbaru Dengan Penerapan Sistem Monitoring Data
Fiskal Daerah (SiMoDa)” pada Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kota

Pekanbaru.

Dengan adanya sistem monitoring ini, potensi ketidaktepatan data,
keterlambatan penyampaian, maupun lemahnya tata kelola pemutakhiran
dapat diminimalisir. Dampaknya, proses verifikasi dan penyaluran transfer
pusat ke daerah menjadi lebih optimal, serta peluang Kota Pekanbaru dalam

memperoleh insentif fiskal meningkat.

Item atau fitur utama dalam SiMoDa di antaranya:

e Dashboard pemutakhiran data OPD: menampilkan status update data

dari setiap OPD secara real time.
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e Repositori dokumen digital: menyimpan riwayat data dan laporan

yang telah diperbarui untuk keperluan verifikasi.

¢ Integrasi kebutuhan data pusat: menyelaraskan permintaan data dari

DJP Wilayah Riau dengan format dan mekanisme pelaporan daerah.

Harapannya, melalui penerapan SiMoDa, masyarakat Kota Pekanbaru
memperoleh manfaat tidak langsung berupa peningkatan kualitas
pembangunan dan pelayanan publik karena dana transfer pusat dapat
tersalurkan tepat waktu dan maksimal. Bagi pemerintah daerah, penerapan ini
menghadirkan sistem kerja yang lebih efisien, transparan, dan akuntabel

dalam pengelolaan data fiskal.

Gagasan kreatif penyelesaian core isu ini merupakan bentuk perwujudan

dari Manajemen ASN, yaitu:

e Pelaksana kebijakan publik: ASN memastikan kebijakan transfer fiskal

pusat ke daerah berjalan lancar melalui data yang akurat.

e Pelayan publik: ASN memberikan pelayanan data yang cepat, tepat, dan

akuntabel.

e Perekat dan pemersatu bangsa: ASN memperkuat sinergi antar OPD

dalam mendukung pembangunan daerah.

Selain itu, gagasan ini selaras dengan konsep Smart ASN, karena
menuntut ASN untuk bekerja Spesifik dalam pemutakhiran data, Terukur

melalui indikator capaian, Dapat dicapai sesuai kemampuan organisasi,
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Relevan dengan kebutuhan pemerintah pusat maupun daerah, dan Tepat

waktu agar transfer dana tidak terlambat.

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan yang dilakukan

selama masa habituasi adalah sebagai berikut:

1.

Melakukan konsultasi dan meminta rekomendasi kepada mentor terkait

gagasan penerapan SiMoDa.

Melakukan pengumpulan data kebutuhan pemutakhiran data fiskal sesuai

permintaan DJP Wilayah Riau.

Menyusun konsep rancangan Sistem Monitoring Data Fiskal Daerah

(SiMoDa).

Melakukan koordinasi awal dengan OPD terkait mengenai konsep

pemutakhiran data.

Mengembangkan prototype sederhana dari SiMoDa sesuai dengan

kebutuhan.

Melakukan uji coba terbatas dan evaluasi terhadap penerapan SiMoDa.

Menyusun laporan hasil penerapan aktualisasi.



BAB IV
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi, terdapat beberapa
penyesuaian waktu dari jadwal yang telah direncanakan sebelumnya.
Perubahan ini dilakukan agar pelaksanaan kegiatan dapat menyesuaikan
dengan kondisi lingkungan kerja, terutama terkait dengan jadwal kegiatan
instansi, ketersediaan waktu pendampingan mentor, serta koordinasi
dengan pihak-pihak yang terlibat. Penyesuaian waktu tersebut tidak
mengubah substansi kegiatan maupun tujuan aktualisasi, melainkan
dilakukan untuk memastikan seluruh tahapan dapat terlaksana dengan
baik, efektif, dan memberikan hasil sesuai rencana. Dengan demikian,
meskipun terjadi pergeseran waktu pelaksanaan, keseluruhan kegiatan
tetap berjalan sesuai target capaian yang telah ditetapkan.

Tabel 4.1 Matrik jadwal kegiatan aktualisasi

No.

Rencana Realisasi

Kegiatan Oktober | November | Oktober | November

[V iavEr fe v gV

Melakukan konsultasi
dan meminta
rekomendasi kepada
mentor terkait gagasan
penerapan SiMODa

Melakukan pengumpulan
data kebutuhan
pemutakhiran data fiskal
sesuai permintaan DJP
Wilayah Riau

Menyusun konsep
rancangan SiMODa
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Melaksanakan koordinasi
awal dengan OPD terkait

Mengembangkan
prototype SiMODa

Melakukan uji coba
terbatas dan evaluasi
terhadap penerapan
SiMODa

Menyusun laporan hasil
penerapan aktualisasi
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B. MATRIKS PELAKSANAAN AKTUALISASI

Unit Kerja : SUB BIDANG HUKUM, KERJASAMA, DAN DANA TRANSFER-BIDANG PERENCANAAN DAN PENGEMBANGAN
PENDAPATAN DAERAH-BADAN PENDAPATAN DAERAH KOTA PEKANBARU
Identifikasi Isu : 1. Belum efektifnya pemutakhiran data pajak daerah setiap OPD Kota Pekanbaru.

2. Rendahnya pemanfaatan data dan teknologi untuk analisis pendapatan daerah Kota Pekanbaru.
3. Kurangnya sosialisasi pajak daerah Kota Pekanbaru melalui platform digital.

Isu yang Diangkat : Belum efektifnya pemutakhiran data pajak daerah setiap OPD Kota Pekanbaru.
Gagasan : Efektifitas Pemutakhiran Data Fiskal Daerah Kota Pekanbaru Dengan Penerapan Sistem Monitoring Data Fiskal Daerah
Pemecahan Isu (SiMoDa)

Tabel 4.2 Matriks Pelaksanaan Tahapan Kegiatan Aktualisasi

. : . Pihak- Potensi -
No Kegiatan ;2?;2: Output/Hasil ACUELENET (SBZ?_thasL'AN‘I(a)ta HEEHLEL Pihak yang Konflik :3;";:,‘:,}'.‘;( Keterangan
9 Terkait  (YA/TIDAK)
1 Melakukan 1. Menyiapkan 1.Tersedianya  Berorientasi Pelayanan (Memahami dan Mentor Tidak - -
konsultasi dan  bahan draft isu dan memenuhi kebutuhan masyarakat; Ramabh,
koordinasi konsultasi yang gagasan cekatan, solutif, dan dapat diandalkan),
dengan disampaikan saya telah menyiapkan bahan konsultasi
mentor terkait kepada mentor yang rapi, jelas, dan mudah dipahami agar
rencana secara rapi dan mentor dapat memberi masukan dengan
penerapan detalil optimal.
SiMODa Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan

jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin,
dan Dberintegritas tinggi), saya telah
menyusun bahan secara detail sebagai
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

2. Melaksanakan 2.Terdokument

konsultasi

dengan mentor

asinya
notulensi hasil
konsultasi

3. Melaksanakan 3.Terdokument

koordinasi

dengan mentor

selaku
pimpinan

sub

asinya hasil
koordinasi
dengan
mentor

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

bentuk tanggung jawab dalam
perencanaan aktualisasi.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik), saya telah menyusun
bahan konsultasi berdasarkan data dan
analisis yang relevan agar diskusi berjalan
efektif.

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin,
dan Dberintegritas tinggi), saya telah
mencatat masukan dari mentor secara
lengkap dan jelas sebagai bukti
pertanggungjawaban.

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai tambah), saya
telah menerima masukan mentor dan
menyempurnakan gagasan  bersama-
sama.

Harmonis (Menghargai perbedaan dan
menjaga hubungan baik), saya telah
menjalin komunikasi yang sopan dan saling
menghormati selama proses konsultasi.
Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN,
pimpinan, instansi, dan negara), saya telah
menjalankan arahan mentor secara serius
dan penuh tanggung jawab.
Adaptif (Cepat menyesuaikan  diri

Pihak-
Pihak yang
Terkait

Mentor

Mentor

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Tidak

Ya

Solusi Jika
Ada Konflik

Melakukan
musyawarah
untuk
mencari titik
tengah atas

24

Keterangan

Arahan
mentor
sebagai
dasar
rancangan
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Kegiatan

Melakukan
pengumpulan
data
kebutuhan
pemutakhiran
fiskal

Tahapan
Kegiatan

bidang

. Menyusun

catatan hasil
konsultasi dan
rekomendasi
perbaikan
rancangan

1.mengidentifikas

i format data
kebutuhan dari
DJP  Wilayah
Riau

Output/Hasil

4.Tersusunnya
catatan
rekomendasi
perbaikan

1. Tersedianya
daftar format
data sesuai
permintaan
DJP Wilayah
Riau

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

(BerAKHLAK)
menghadapi perubahan), saya telah
menyesuaikan  rancangan  aktualisasi

berdasarkan masukan yang diberikan.

Harmonis (Membangun hubungan kerja
yang saling menghargai), saya menjaga
suasana koordinasi tetap kondusif dan

profesional.

Akuntabel (Tidak menyalahgunakan
kewenangan jabatan), saya telah
menyusun catatan hasil konsultasi sebagai
bukti pertanggungjawaban.
Berorientasi Pelayanan (Melakukan

perbaikan tiada henti), saya telah membuat
catatan yang memudahkan tindak lanjut.
Kompeten (Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik), saya telah menganalisis
masukan dan menyajikan rekomendasi
perbaikan secara profesional.

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi), saya telah
mengidentifikasi format data sesuai arahan
DJP dengan penuh tanggung jawab.
Kompeten (Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik), saya telah memahami
format data kebutuhan fiskal agar hasil
identifikasi sesuai standar yang diminta
DJP.

Pihak-
Pihak yang
Terkait

Mentor

Mentor,
DJP
Wilayah
Riau

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Tidak

Tidak

Solusi Jika
Ada Konflik

perbedaan
pandangan

25

Keterangan

SiMODa



Tahapan

N Kegiatan

Kegiatan

Output/Hasil

2.Mengumpulkan 2.Terinventaris

data yang ada di asinya data

Bapenda terkait fiskal daerah

fiskal daerah yang  dimiliki
Bapenda

3. Menghimpun 3.Terkumpulnya
data dari OPD data

penghasil pendapatan

pendapatan dari OPD

daerah sesuai
kebutuhan
pusat

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

Adaptif (cepat menyesuaikan  diri
menghadapi perubahan), saya telah
menyesuaikan identifikasi format

berdasarkan perubahan permintaan atau
regulasi.

Akuntabel (Menggunakan kekayaan dan
barang milik negara secara bertanggung
jawab, efektif, dan efisien), saya telah
menginventarisasi data fiskal daerah
secara rapi dan efisien.

Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri
untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah), saya telah memanfaatkan
kemampuan teknis untuk memahami
sumber data internal Bapenda.

Harmonis (Membangun lingkungan kerja
yang kondusif), saya telah bekerja sama
dengan rekan kerja dalam mengumpulkan
data.

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai tambah), saya
telah bekerja sama dengan OPD dalam
menghimpun data sesuai kebutuhan pusat.
Berorientasi Pelayanan (Memahami dan
memenuhi kebutuhan masyarakat), saya
telah mengumpulkan data untuk
mendukung pelayanan publik berbasis
fiskal.

Pihak-
Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika
Ada Konflik

Mentor, Tidak -

Internal

Bapenda

OPD Ya Melakukan

penghasil reminder

pendapatan resmi dan

daerah koordinasi
langsung
agar OPD
menyerahkan
data tepat
waktu

26

Keterangan

Data OPD
melengkapi
kebutuhan
fiskal
daerah



[\ [o)

Kegiatan

Menyusun
konsep
rancangan
SiMODa

Tahapan
Kegiatan

4.Menyusun
rekapitulasi
kebutuhan data
fiskal daerah

1. Mengkaji
kebutuhan data
fiskal dan
permasalahan
dari hasil
inventarisasi

Output/Hasil

4.Tersusunnya

rekap data
fiskal daerah
sesuai format
pusat

1.Tersusunnya
analisis
kebutuhan
data fiskal dan
daftar kendala
utama

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

Adaptif (Cepat menyesuaikan  diri
menghadapi perubahan), saya telah
menyesuaikan format data sesuai variasi
dari setiap OPD.

Akuntabel (Tidak menyalahgunakan
kewenangan jabatan), saya telah
menyusun rekap sebagai bukti
pertanggungjawaban resmi.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik), saya telah menyusun
rekapitulasi  secara terstruktur  dan
profesional.

Berorientasi Pelayanan (Melakukan
perbaikan tiada henti), saya telah
menyusun rekap yang memudahkan
penyampaian data ke pusat.

Kolaboratif (Saling mendukung untuk
mencapai tujuan bersama), saya telah
menyelaraskan hasil rekap dengan pihak
terkait agar sesuai kebutuhan pusat.
Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin,
dan berintegritas tinggi), saya telah
melakukan kajian berdasarkan data yang
valid.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik), saya telah menyusun
analisis yang menunjukkan pemahaman

Pihak-
Pihak yang
Terkait

Mentor,
DJP
Wilayah
Riau

Mentor,
Internal
Bapenda

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Tidak

Tidak

Solusi Jika
Ada Konflik
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Keterangan




Tahapan

No Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Pihak-

Potensi
Konflik

Solusi Jika
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Keterangan

Kegiatan

2. Membuat
kerangka awal
sistem
monitoring data
fiskal daerah

3. Menyusun
draft konsep
rancangan

2.Tersusunnya
kerangka awal
SiMODa

3.Tersusunnya
draft
rancangan

Pihak yang
(BerAKHLAK) s

teknis.

Berorientasi Pelayanan (Melakukan
perbaikan tiada henti), saya telah
memastikan hasil kajian mendukung
peningkatan layanan fiskal.

Harmonis (membangun lingkungan kerja
yang kondusif), saya telah berkoordinasi
dengan pihak internal secara baik selama
proses pengkaijian.

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri Mentor
menghadapi perubahan), saya telah
merancang sistem sesuai perkembangan
teknologi.

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai tambah), saya
telah mendiskusikan kerangka awal
bersama mentor.

Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri
untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah), saya telah menuangkan
kemampuan teknis dalam kerangka
sistem.

Loyal (menjaga nama baik instansi), saya
merancang kerangka sesuai arahan
organisasi.

Akuntabel (Tidak menyalahgunakan Mentor
kewenangan jabatan), saya telah
menyusun draft sebagai bukti kerja

YA/TIDAK

Tidak

Tidak

Ada Konflik



[\ [o)

Kegiatan

Melaksanaka
n koordinasi
awal dengan
OPD terkait

Tahapan
Kegiatan

SiMODa secara
tertulis

4. Melaporkan
hasil rancangan

awal kepada
mentor untuk
validasi

1. Menyusun

surat undangan

resmi kepada
OPD terkait

Output/Hasil

SiMODa

4. Terhimpunnya

catatan
masukan
resmi mentor

1. Tersedianya
surat
undangan
koordinasi
resmi

Pihak-
Pihak yang
Terkait

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

profesional.

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan
memenuhi kebutuhan masyarakat), saya
telah membuat draft untuk mendukung
pelayanan publik berbasis data.

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN,
pimpinan, instansi, dan negara), saya
telah menyusun draft sesuai arahan
mentor dan organisasi.

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama Mentor
untuk menghasilkan nilai tambah), saya
telah melakukan validasi melalui
komunikasi dua arah.

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin,
dan berintegritas tinggi), saya telah
mencatat masukan untuk tindak lanjut.
Harmonis (Membangun lingkungan kerja
yang kondusif), saya telah menjaga
hubungan baik dalam diskusi bersama
mentor.

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan  OPD

jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin, = penghasil
dan berintegritas tinggi), saya telah pendapatan
menyusun surat undangan resmi yang sah  daerah

sebagai bukti administratif.
Harmonis (Menghargai perbedaan dan
menjaga keutuhan persaudaraan), saya

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Ya

Tidak

Solusi Jika
Ada Konflik

Melakukan
musyawarah
untuk
mencari
kesepakatan
atas
perbedaan
pandangan
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Keterangan

Catatan
menjadi
dasar
perbaikan
rancangan



Tahapan

[\ [o) Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Pihak-

Potensi
Konflik

Solusi Jika
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Keterangan

Kegiatan

2. 2.Terlaksanan
Melaksanakan ya rapat
rapat koordinasi = koordinasi

lintas OPD awal antar-
OPD
3. Menyusun 3.Terdokument

notulensi rapat  asinya

hasil koordinasi = notulensi hasil
rapat
koordinasi

Pihak yang
(BerAKHLAK) Terkait

telah menggunakan bahasa yang santun
dan menjaga hubungan baik antar OPD.
Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama OPD

untuk menghasilkan nilai tambah), saya penghasil
telah mengedepankan kerja sama dalam pendapatan
rapat koordinasi. daerah,

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan = Mentor
memenuhi kebutuhan masyarakat;
melakukan perbaikan tiada henti), saya
telah memastikan rapat menghasilkan
kesepahaman untuk pemutakhiran data
fiskal.

Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri
untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah), saya telah menggunakan rapat
sebagai sarana meningkatkan
keterampilan komunikasi lintas OPD.
Harmonis (membangun lingkungan kerja
kondusif), saya telah menjaga suasana
diskusi tetap saling menghormati.

Akuntabel (Tidak menyalahgunakan OPD
kewenangan jabatan), saya telah penghasil
menyusun notulensi sebagai bukti pendapatan
pertanggungjawaban hasil rapat. daerah,
Berorientasi Pelayanan (Melakukan Mentor

perbaikan tiada henti), saya telah
membuat notulensi yang memudahkan
tindak lanjut.

YA/TIDAK

Ya

Tidak

Ada Konflik

Melakukan
verifikasi
silang atas
perbedaan
data antar
OPD
sebelum
penetapan
kesepakatan

Rapat
membahas
mekanisme
pemutakhir
an data
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Pihak- Potensi
Pihak yang Konflik
Terkait YA/TIDAK

Solusi Jika
Ada Konflik

Tahapan Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Keterangan

[\ [o) Kegiatan Output/Hasil

(BerAKHLAK)
Kompeten (Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik), saya telah menyusun
notulensi secara rapi dan profesional.

Kegiatan

5 Mengembang 1. Mendesain 1. Tersedianya Kompeten (Melaksanakan tugas dengan  Mentor Tidak - -
kan prototype = alur sistem rancangan alur = kualitas terbaik), saya telah membuat
SiMODa monitoring data = sistem rancangan alur sistem yang
fiskal SiMODa menggambarkan mekanisme kerja secara
jelas.

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan), saya telah
menyesuaikan desain alur dengan
kebutuhan organisasi dan perkembangan
teknologi.

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin,
dan berintegritas tinggi), saya telah
mendokumentasikan rancangan alur
secara rapi sebagai bukti

pertanggungjawaban.
2. Membuat 2.Terbentuknya Adaptif (Meningkatkan kompetensi diri Mentor Tidak - -
tampilan Ul awal untuk menjawab tantangan yang selalu
antarmuka (Ul)  prototype berubah), saya telah membuat Ul sesuai
sederhana SiMODa perkembangan teknologi digital.

Berorientasi Pelayanan (Ramah,
cekatan, solutif, dan dapat diandalkan),
saya telah mendesain Ul yang ramah
pengguna agar mudah diakses.
Kompeten (Melaksanakan tugas dengan



Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

Pihak-
Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi Jika
Ada Konflik
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Keterangan

Melakukan uji
coba terbatas
dan evaluasi
terhadap
penerapan
SiMODa

3. Menginput

data uji coba ke

dalam sistem

1. Menyusun
panduan
penggunaan
sederhana
sebagai bahan
uji coba

3. Terinputnya
data uji coba

pada prototype

SiMODa

1.Tersedianya
panduan
penggunaan
SiMODa

kualitas terbaik), saya telah menyusun Ul
yang fungsional dan profesional.
Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin,
dan berintegritas tinggi), saya telah
mencatat input data uji coba sebagai
bagian dari pengujian sistem.

Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri

untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah), saya telah memastikan data uiji
diinput dengan benar untuk menguiji
fungsionalitas sistem.

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama

untuk menghasilkan nilai tambah), saya
telah melakukan uji coba bersama mentor
atau pegawai terkait.

Harmonis (membangun lingkungan kerja
kondusif), saya menjaga komunikasi yang
baik selama proses uji coba.

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin,
dan berintegritas tinggi), saya telah
membuat panduan yang jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik), saya telah menyusun
panduan sesuai kebutuhan teknis.
Berorientasi Pelayanan (Memahami dan

Mentor,
Internal
Bapenda

Mentor,
Pegawai
Internal
Bapenda

Ya

Tidak

Melakukan
perbaikan
teknis segera
jika
ditemukan
error atau
perbedaan
hasil

Data uiji
coba
digunakan
untuk
simulasi
awal

Panduan
menjadi
acuan saat
pelaksanaa
n uji coba
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. : . Pihak- Potensi
LELETEN Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Pihak yang Konflik

Solusi Jika

Ada Konflik <eterangan

[\ [o) Kegiatan Output/Hasil

(BerAKHLAK)
memenuhi kebutuhan masyarakat), saya
telah menyusun panduan yang
memudahkan pengguna memahami
sistem.
Harmonis (menjaga hubungan kerja
kondusif), saya memastikan panduan
disusun dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh seluruh pegawai.

Kegiatan Terkait YA/TIDAK

2.Melaksanakan @ 2.Terlaksanan = Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri = Mentor, Ya Memberikan  Uji coba
uji coba terbatas ' ya uji coba untuk menjawab tantangan yang selalu Pegawai pendampinga dilakukan
SiMODa di awal SiMODa | berubah), saya telah melaksanakan uji Internal n teknis jika untuk
lingkungan coba sesuai prosedur. Bapenda terdapat melihat
internal Adaptif (Cepat menyesuaikan diri kendala efektivitas
Bapenda menghadapi perubahan), saya telah dalam awal sistem
beradaptasi dengan penggunaan teknologi pelaksanaan
baru. uji coba

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai tambah), saya
telah melibatkan pegawai dalam proses uji

coba.
3.Mengumpulka 3.Terhimpunny Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama Mentor, Tidak - Umpan
n umpan balik a masukan untuk menghasilkan nilai tambah), saya Pegawai balik
dari peserta uji peserta uji telah menerima umpan balik sebagai hasil ' Internal menjadi
coba coba kerja sama tim. Bapenda dasar
Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan evaluasi
jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin, awal

dan berintegritas tinggi), saya telah
mendokumentasikan seluruh masukan
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. . : Pihak- Potensi -
Tahapan : Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan : . Solusi Jika
Kegiatan Output/Hasil (BerAKHLAK) Pihak yang Konflik Keterangan

Terkait  (YATIDAK) AdaKonflik

[\ [o) Kegiatan

dengan baik.

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan), saya telah
menggunakan masukan tersebut untuk
penyempurnaan sistem.

Berorientasi Pelayanan (melakukan
perbaikan tiada henti), saya menjadikan
umpan balik sebagai dasar peningkatan
kualitas layanan sistem.

4. Melakukan 4.Tersusunnya Akuntabel (Tidak menyalahgunakan Mentor Tidak - Hasil
evaluasi awal hasil evaluasi kewenangan jabatan), saya telah evaluasi
terhadap hasil awal SiMODa  melaksanakan evaluasi secara digunakan
uji coba transparan. untuk
Kompeten (Melaksanakan tugas dengan penyempur
kualitas terbaik), saya telah menganalisis naan sistem

hasil uji coba secara objektif.
Berorientasi Pelayanan (Melakukan
perbaikan tiada henti), saya telah
menggunakan evaluasi untuk
meningkatkan kualitas layanan publik.

7  Menyusun 1.Mengumpulkan 1.Terkumpulnya Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan  Mentor Tidak - Data
laporan hasil = data dan data hasil uji jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin, menjadi
penerapan dokumentasi coba dan berintegritas tinggi), saya telah dasar
aktualisasi hasil uji coba mengumpulkan data secara lengkap dan penyusunan

SiMODa valid. laporan

Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri
untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah), saya telah memahami prosedur



Tahapan

No Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Pihak-

Potensi
Konflik

Solusi Jika
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Keterangan

Kegiatan

2. Menganalisis
efektivitas
penerapan
berdasarkan
data uji coba

3. Menyusun
laporan hasil
penerapan
aktualisasi

2.Tersusunnya
hasil analisis
efektivitas
SiMODa

3. Tersedianya
laporan hasil
aktualisasi
lengkap

Pihak yang
(BerAKHLAK) s

dokumentasi yang benar.

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan
memenuhi kebutuhan masyarakat), saya
telah memanfaatkan data untuk perbaikan
layanan publik.

Akuntabel (Tidak menyalahgunakan Mentor
kewenangan jabatan), saya telah
melakukan analisis secara objektif.
Kompeten (Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik), saya telah melakukan
evaluasi berbasis data.

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan), saya telah
menggunakan analisis untuk
mengidentifikasi kebutuhan
pengembangan.

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan  Mentor
jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin,
dan berintegritas tinggi), saya telah
menyusun laporan yang terdokumentasi
baik.

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN,
pimpinan, instansi, dan negara), saya
telah menyusun laporan sesuai arahan
organisasi.

Berorientasi Pelayanan (Melakukan
perbaikan tiada henti), saya telah memuat
rekomendasi untuk peningkatan layanan.

YA/TIDAK

Tidak

Tidak

Ada Konflik

Analisis
digunakan
untuk
rekomenda
Si
pengemban
gan sistem

Laporan
menjadi
dokumen
pertanggun
gjawaban
kegiatan
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Pihak- Potensi
Pihak yang Konflik
Terkait YA/TIDAK

Solusi Jika

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Keteranaan
Ada Konflik 9

(BerAKHLAK)

Kompeten (menyajikan laporan
berkualitas), saya menulis laporan dengan
struktur dan analisis yang runtut.

Tahapan
Kegiatan

[\ [o) Kegiatan

Output/Hasil

4 Menyampaikan 4.Tersampaika Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama = Mentor Ya Jika ada Masukan
laporan hasil nnya laporan untuk menghasilkan nilai tambah), saya perbedaan menjadi
kepada mentor  hasil kepada telah membahas evaluasi laporan pendapat, dasar
untuk mentor bersama mentor. dilakukan penyempur
mendapatkan Harmonis (Menghargai setiap orang diskusi naan
masukan apapun latar belakangnya), saya telah bersama laporan

menjaga komunikasi yang baik dalam untuk akhir
penyampaian laporan. mencapai
Akuntabel (Tidak menyalahgunakan kesepakatan

kewenangan jabatan), saya telah
menyampaikan semua temuan secara
transparan.

Loyal (patuh kepada pimpinan), saya
menghormati proses validasi mentor
sebagai bagian dari tata kelola instansi.
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C. MATRIKS REKAPITULASI REALISASI HABITULASI NND PNS (BERAKHLAK)

Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Kegiatan
~ Jumlah Aktualisasi

Mata per MP
Pelatihan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7

Rencana Realisasi Rencana @ Realisasi Rencana @ Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi

4  Berorientasi 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 13 14
Pelayanan

2 Akuntabel 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 20 20

3 Kompeten 1 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 17 18

4 Harmonis 0 2 1 1 1 2 1 2 0 1 0 1 1 1 4 10

5 Loyal 1 1 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 1 2 3 5

6 Adaptif 1 1 1 2 1 1 0 0 2 2 2 2 1 1 8 9

7 Kolaboratif 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 9 10

Jumlah MP yang

Dlaktu:I:aSIKan 6 7 6 6 7 7 5 5 5 6 5 6 7 7 74 86

Kegiatan
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Tabel 4.4 Capaian penyelesaian core isu

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi

Tidak adanya sistem monitoring terintegrasi = Tersedianya prototype Sistem Monitoring Data Fiskal Daerah (SiMoDa) yang memuat tampilan status pemutakhiran
untuk memantau pemutakhiran data fiskal data per OPD. Dengan adanya dashboard monitoring ini, Bapenda dapat melihat progres pemutakhiran secara
secara berkala. berkala, lebih cepat, dan lebih akurat. Sistem ini menjadi sarana awal integrasi data fiskal antar OPD.

— E e O AT Mt b i et ame D o0

= R ’_m
Gambar 4.2 Status pemutakhiran data

.- o€ s

Gambar 4.1 Tampilan dashboard SiMoDa

SOP atau mekanisme kerja terkait Tersusunnya dan diterapkannya Panduan Sederhana Pemutakhiran Data Fiskal, yang memuat alur pemutakhiran
pemutakhiran data fiskal antar OPD belum data, ketentuan format, struktur folder, dan tata cara penyampaian data melalui sarana digital. Panduan ini telah
jelas dan terdokumentasi. dikonsultasikan dengan mentor sehingga dapat digunakan sebagai acuan bersama.



Gambar 4.3 Draft Panduan Pemutakhiran Data Gambar 4.4 Dokumentasi Sosialisasi Panduan

Rendahnya kepatuhan dan kesadaran OPD Melalui penggunaan form digital, dashboard monitoring, dan komunikasi terjadwal, OPD menjadi lebih terpantau
dalam memperbarui data tanpa adanya dalam pemenuhan data fiskal. Progres pemutakhiran kini dapat dilihat secara jelas, sehingga meningkatkan
pengawasan otomatis. kesadaran OPD untuk memperbarui data sesuai jadwal.

=
il . & vrmeset m....
-5 = o f-cmacaly - ..
Gambar 4.5 Tampilan Dashboard Admin untuk Gambar 4.6 Tampilan Dashboard User untuk dipantau

monitoring

39
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

1.

Bagi Individu Peserta

a. Pengembangan Kompetensi Profesional

Melalui kegiatan aktualisasi ini, penulis memperoleh pengalaman langsung
dalam merancang dan menerapkan solusi berbasis teknologi untuk
mendukung proses pemutakhiran data fiskal. Keterlibatan dalam
pengembangan prototype Sistem Monitoring Data Fiskal Daerah (SiMoDa),
serta penataan repositori digital membantu penulis memahami bagaimana
teknologi dapat meningkatkan efektivitas tata kelola data. Pengalaman ini
memperkuat kemampuan penulis dalam analisis kebutuhan, desain sistem
sederhana, dan pemanfaatan teknologi informasi dalam tugas kedinasan.
Penerapan Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK

Selama pelaksanaan kegiatan, penulis berlatih menerapkan nilai-nilai
dasar ASN seperti Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Adaptif, Loyal dan Kolaboratif. Penulis belajar menyusun
rencana kerja secara terukur, melaksanakan kegiatan dengan tanggung
jawab, serta membangun komunikasi dan kerja sama yang baik dengan
rekan sejawat di berbagai bidang.

Peningkatan Kemampuan Analitis dan Adaptif

Kegiatan aktualisasi memberikan kesempatan kepada penulis untuk
menganalisis akar masalah, menyusun alternatif solusi, serta
menyesuaikan langkah pelaksanaan dengan kondisi lapangan. Proses ini
meningkatkan kemampuan penulis dalam pengambilan keputusan,
pemecahan masalah, serta adaptasi terhadap perubahan kebutuhan data

dan pola kerja di lingkungan pemerintah daerah.
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2. Instansi Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan

Pemberdayaan Masyarakat Kota Pekanbaru

a. Peningkatan Efisiensi dan Akurasi Pemutakhiran Data Fiskal
Dengan tersedianya sistem monitoring, pemutakhiran data fiskal antar
OPD menijadi lebih terstruktur, terdokumentasi, dan mudah dievaluasi. Hal
ini mengurangi keterlambatan pengiriman data, meminimalkan revisi, dan
meningkatkan kualitas konsolidasi data fiskal.

b. Mendorong Kebiasaan Kerja Berbasis Teknologi
Penerapan SiMoDa membantu membangun budaya kerja berbasis
teknologi di lingkungan Bapenda dan OPD terkait. ASN mulai terbiasa
menyampaikan dan memperbarui data melalui sarana digital, sehingga
proses kerja menjadi lebih efisien, transparan, dan terukur.

c. Tersedianya Mekanisme Kerja yang Lebih Jelas dan Terstandar
Melalui kegiatan aktualisasi ini, tersusun mekanisme kerja pemutakhiran
data fiskal yang lebih jelas. Dengan prosedur yang lebih terarah, koordinasi
lintas OPD menjadi lebih efektif dan kualitas data fiskal yang diterima
Bapenda dapat meningkat.

3. Stakeholder

a. Pimpinan dan Bidang Terkait
Dengan adanya pengelolaan data fiskal yang terdigitalisasi, pengirim data
dapat melakukan monitoring secara lebih mudah dan akurat. Data fiskal
kini lebih siap digunakan untuk penyusunan laporan, pemenuhan
permintaan pemerintah pusat, serta analisis kinerja pendapatan daerah.
Hal ini mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik dan memperkuat

posisi daerah dalam memperoleh insentif fiskal.



F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Tabel 4.5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi
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. Durasi dan Parapihak Sumber

No. Kegiatan Output Waktu Terlibat Biaya Ket

1. | Melakukan Sistem SiMoDa tetap Setiap bulan Penulis, Komputer | Memastikan dashboard
pemeliharaan rutin berfungsi dengan baik (berkelanjutan perwakilan dan selalu update, link aktif, serta
terhadap prototype dan dapat digunakan setelah Latsar) ASN tiap Koneksi struktur monitoring sesuai
Sistem Monitoring untuk memantau bidang, dan Internet kebutuhan
Data Fiskal Daerah pemutakhiran data mentor
(SiMoDa) secara berkala

2. | Memperbarui Repositori data fiskal Setiap triwulan Penulis, Komputer | Penyesuaian dilakukan
struktur repositori yang selalu relevan atau saat ada Kepala dan berdasarkan evaluasi
digital dan format dengan kebutuhan perubahan Subbidang, Koneksi | permintaan DJP/DJPK dan
pemutakhiran data pelaporan daerah dan kebutuhan data Internet kebutuhan verifikasi
fiskal sesuai permintaan pemerintah
kebutuhan terbaru pusat

3. | Mengembangkan Sistem SiMoDa semakin | Jangka Penulis dan Komputer | Pengembangan dilakukan
fitur tambahan pada | fungsional dan mampu menengah 3-6 mentor dan secara bertahap untuk
SiMoDa (misalnya memberikan notifikasi bulan setelah Koneksi | meningkatkan efektivitas
indikator otomatis, atau informasi otomatis | Latsar) Internet monitoring
reminder, atau rekap | untuk mendukung
otomatis) kepatuhan OPD

4. | Melakukan evaluasi | Laporan hasil evaluasi Setiap 6 bulan Penulis, Komputer | Evaluasi meliputi efektivitas
berkala terhadap perbaikan yang dapat sekali Kepala Bidang | dan monitoring, kepatuhan OPD,
penerapan SiMoDa | digunakan sebagai dan mentor Koneksi | serta kualitas data yang

dasar penyempurnaan Internet diterima

sistem
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1.

Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

a)

b)

Kegiatan 1

Kegiatan konsultasi dan koordinasi dengan mentor dilaksanakan melalui
beberapa tahapan, yaitu menyiapkan bahan konsultasi, melakukan diskusi
bersama mentor, melaksanakan koordinasi lanjutan, serta menyusun
catatan rekomendasi perbaikan. Hasil kegiatan berupa draft isu dan
gagasan, notulensi konsultasi, dokumentasi koordinasi, serta catatan
rekomendasi yang menjadi dasar penyempurnaan rancangan awal
SiMoDa. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, nilai BerAKHLAK yang tercermin
meliputi Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif, dan Kolaboratif. Kegiatan ini menjadi fondasi penting yang
memastikan seluruh rancangan aktualisasi berjalan terarah dan sesuai
kebutuhan organisasi.

Kegiatan 2

Kegiatan mengumpulkan data kebutuhan pemutakhiran data fiskal sesuai
permintaan DJP Wilayah Riau dilakukan melalui identifikasi format data
yang diminta pusat. Hasil kegiatan berupa daftar kebutuhan data fiskal
yang lengkap, data fiskal daerah yang terinventarisasi, serta rekapitulasi
final sesuai standar pusat. Nilai yang diterapkan antara lain Akuntabel,
Kompeten, Kolaboratif, Harmonis, Adaptif, dan Berorientasi Pelayanan.
Kegiatan ini memberikan landasan data yang akurat untuk pengembangan

SiMoDa.



c)

d)
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Kegiatan 3

Kegiatan menyusun konsep rancangan Sistem Monitoring Data Fiskal
Daerah (SiMoDa) meliputi kajian kebutuhan data, penyusunan kerangka
awal sistem, pembuatan draft konsep SiMoDa, serta validasi bersama
mentor. Hasil kegiatan berupa analisis kebutuhan, kerangka awal sistem,
draft rancangan lengkap, serta catatan masukan mentor. Nilai BerAKHLAK
yang diterapkan mencakup Akuntabel, Kompeten, Berorientasi Pelayanan,
Kolaboratif, Adaptif, Harmonis, dan Loyal. Tahap ini menghasilkan desain
konseptual SiMoDa yang siap dikembangkan dalam bentuk prototype.
Kegiatan 4

Kegiatan melakukan koordinasi awal dengan OPD terkait mengenai
konsep pemutakhiran data dilakukan melalui penyusunan surat undangan
resmi, pelaksanaan rapat koordinasi lintas OPD, serta penyusunan
notulensi hasil rapat. Hasil kegiatan berupa dokumen undangan resmi,
rapat koordinasi yang menghasilkan kesepahaman antar-OPD, dan
notulensi sebagai dasar tindak lanjut. Nilai BerAKHLAK yang diterapkan
adalah Kolaboratif, Harmonis, Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, dan
Kompeten. Kegiatan ini membangun kesepahaman bersama mengenai
mekanisme pemutakhiran data fiskal lintas OPD.

Kegiatan 5

Kegiatan mengembangkan prototype sederhana SiMoDa terdiri dari
merancang alur sistem, membuat tampilan antarmuka (Ul) sederhana,
serta melakukan input data uji coba. Hasil kegiatan berupa rancangan alur
SiMoDa, Ul awal yang menggambarkan fungsi dasar sistem, dan data uji

coba yang berhasil diinput. Nilai BerAKHLAK yang terlihat meliputi
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Kompeten, Adaptif, Akuntabel, Kolaboratif, dan Berorientasi Pelayanan.
Kegiatan ini menghasilkan prototype awal sebagai simulasi sistem
pemantauan data fiskal.
f) Kegiatan 6
Kegiatan melakukan uji coba terbatas dan evaluasi terhadap penerapan
SiMoDa Uji coba terbatas dilakukan melalui penyusunan panduan
penggunaan sederhana, pelaksanaan uji coba internal, pengumpulan
umpan balik dari pengguna, dan penyusunan evaluasi awal. Hasil kegiatan
berupa panduan penggunaan, dokumentasi uji coba, himpunan umpan
balik, serta laporan evaluasi untuk penyempurnaan SiMoDa. Nilai
BerAKHLAK yang diterapkan mencakup Adaptif, Akuntabel, Kompoten,
Kolaboratif, dan Berorientasi Pelayanan. Tahap ini memastikan prototype
SiMoDa dapat berfungsi sesuai tujuan dan layak dikembangkan lebih
lanjut.
g) Kegiatan7
Kegiatan menyusun laporan hasil penerapan aktualisasi ini mencakup
pengumpulan dokumentasi hasil uji coba, analisis efektivitas penerapan
SiMoDa, penyusunan laporan aktualisasi, serta penyampaian laporan
kepada mentor untuk mendapatkan masukan. Hasil kegiatan berupa
laporan lengkap sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan
aktualisasi. Nilai BerAKHLAK yang diterapkan adalah Akuntabel,
Kompeten, Loyal, Harmonis, dan Berorientasi Pelayanan. Kegiatan ini
menjadi penutup sekaligus dokumentasi resmi seluruh proses aktualisasi.
2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif penyelesaian core isu “Tidak adanya sistem monitoring
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terintegrasi untuk memantau pemutakhiran data fiskal secara berkala” adalah
“Penerapan Sistem Monitoring Data Fiskal Daerah (SiMoDa) sebagai Upaya
Meningkatkan Efektivitas Pemutakhiran Data Fiskal Daerah Kota Pekanbaru.”
Gagasan ini diwujudkan melalui 7 kegiatan aktualisasi, yaitu konsultasi dengan
mentor, pengumpulan kebutuhan data fiskal, penyusunan konsep sistem,
koordinasi lintas OPD, pengembangan prototype SiMoDa, pelaksanaan uiji
coba terbatas, serta penyusunan laporan hasil aktualisasi..

Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Setelah dilaksanakannya penerapan awal Sistem Monitoring Data Fiskal
Daerah (SiMoDa), capaian hasil penyelesaian core isu menunjukkan
peningkatan efektivitas dalam proses pemutakhiran data fiskal di lingkungan
Pemerintah Kota Pekanbaru. Capaian tersebut antara lain berupa tersedianya
prototype awal SiMoDa yang sudah memuat alur pemutakhiran data, struktur
data yang lebih jelas, serta tampilan antarmuka sederhana yang
menggambarkan mekanisme kerja sistem. Selain itu, telah dihimpun kebutuhan
data fiskal sesuai permintaan DJP Wilayah Riau dan data pendapatan dari OPD
penghasil, sehingga proses konsolidasi data menjadi lebih terarah dan
terstandar. Melalui kegiatan koordinasi lintas OPD, pemahaman bersama
mengenai alur pemutakhiran data dapat terbentuk, sehingga kualitas
komunikasi dan kerja sama antar-OPD meningkat. Pelaksanaan uji coba
terbatas terhadap prototype SiMoDa juga memberikan gambaran nyata
mengenai potensi penerapan sistem di lapangan. Masukan dari pegawai dan
pihak terkait menjadi dasar evaluasi dan rekomendasi pengembangan SiMoDa

di tahap selanjutnya.
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B. Rekomendasi

1.

Untuk Penyelenggara Pelatihan

Harapan untuk penyelenggara kedepannya selama proses habituasi peserta
dan coach tetap melaksanakan kegiatan zoom untuk dapat meninjau,
berdiskusi serta melaporkan kegiatan penulisan laporan aktualisasi.

Untuk Instansi Asal Peserta

Harapan untuk instasi agar dapat terus mempertahankan suasana
kekeluargaan, solidaritas, dan kerja sama yang telah terbentuk selama
pelaksanaan aktualisasi. Nilai-nilai tersebut menjadi dasar penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan mendukung semangat
kolaboratif antarpegawai, sehingga upaya peningkatan kinerja dan pelayanan

publik dapat terus berjalan dengan baik.
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 1

Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan
mentor terkait rencana penerapan SiMODa

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

06 Oktober — 10 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

1.Tersedianya draft isu dan gagasan

2. Terdokumentasinya notulensi hasil konsultasi
3.Terdokumentasinya hasil koordinasi dengan
mentor

4. Tersusunnya catatan rekomendasi perbaikan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar
yang melandasi

1.Menyiapkan bahan konsultasi yang
disampaikan kepada mentor secara rapi dan
detail.

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan
memenuhi  kebutuhan masyarakat; Ramah,
cekatan, solutif, dan dapat diandalkan), saya
telah menyiapkan bahan konsultasi yang rapi,
jelas, dan mudah dipahami agar mentor dapat
memberi masukan dengan optimal.

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi), saya telah menyusun bahan
secara detail sebagai bentuk tanggung jawab
dalam perencanaan aktualisasi.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik), saya telah menyusun bahan
konsultasi berdasarkan data dan analisis yang
relevan agar diskusi berjalan efektif.

2.Melaksanakan konsultasi dengan mentor.
Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan
berintegritas  tinggi), saya telah mencatat
masukan dari mentor secara lengkap dan jelas
sebagai bukti pertanggungjawaban.

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah), saya telah
menerima masukan mentor dan
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menyempurnakan gagasan bersama-sama.
Harmonis (Menghargai perbedaan dan menjaga
hubungan baik), saya telah menjalin komunikasi
yang sopan dan saling menghormati selama
proses konsultasi.

3.Melaksanakan koordinasi dengan mentor
selaku pimpinan sub bidang.

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN,
pimpinan, instansi, dan negara), saya telah
menjalankan arahan mentor secara serius dan
penuh tanggung jawab.

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan), saya telah menyesuaikan
rancangan aktualisasi berdasarkan masukan
yang diberikan.

Harmonis (Membangun hubungan kerja yang
saling menghargai), saya menjaga suasana
koordinasi tetap kondusif dan profesional.

4. Menyusun catatan hasil konsultasi dan
rekomendasi perbaikan rancangan.

Akuntabel (Tidak menyalahgunakan
kewenangan jabatan), saya telah menyusun
catatan hasil konsultasi sebagai  bukti
pertanggungjawaban.

Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan
tiada henti), saya telah membuat catatan yang
memudahkan tindak lanjut.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik), saya telah menganalisis
masukan dan  menyajikan  rekomendasi
perbaikan secara profesional.

Teknik aktualisasi
yang dipergunakan
dan bukti fisik
kegiatan/evidence

1.Menyiapkan bahan konsultasi yang
disampaikan kepada mentor secara rapi dan
detail.

Penulis menyiapkan bahan konsultasi berupa
rancangan awal penerapan Sistem Monitoring
Data Fiskal Daerah (SIMODA) yang memuat
latar belakang, tujuan, isu aktual, gagasan
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pemecahan masalah, serta rencana tahapan
pelaksanaan aktualisasi.

Bukti Fisik/Evidence: Draft bahan konsultasi
penerapan SIMODA

2.Melaksanakan konsultasi dengan mentor.
Penulis melaksanakan konsultasi langsung
dengan mentor untuk menyampaikan rencana
penerapan SIMODA serta mendiskusikan
tahapan pelaksanaannya.
Dalam kegiatan ini, mentor memberikan
masukan terkait efektivitas alur kerja, indikator
keberhasilan, serta kesesuaian kegiatan dengan
nilai-nilai dasar ASN.
Penulis mencatat seluruh masukan tersebut
dalam notulensi sebagai bahan perbaikan
rancangan kegiatan aktualisasi.

Bukti Fisik/Evidence: Notulen hasil konsultasi
dengan mentor

3.Melaksanakan koordinasi dengan mentor
selaku pimpinan sub bidang.

Penulis mengadakan koordinasi lanjutan dengan
mentor selaku Kepala Subbidang Hukum,
Kerjasama, dan Dana Transfer untuk membahas
kesesuaian rancangan SIMODA dengan
kebijakan  dan kebutuhan unit  kerja.
Kegiatan ini juga menjadi forum validasi agar
kegiatan aktualisasi yang akan dijalankan tidak
tumpang tindih dengan program yang sudah ada,
serta tetap mendukung arah strategis Bapenda
Kota Pekanbaru dalam pengelolaan data fiskal
daerah.

Bukti Fisik/Evidence: Terdokumentasinya hasil
koordinasi dengan mentor.

4. Menyusun catatan hasil konsultasi dan
rekomendasi perbaikan rancangan.

Penulis menyusun catatan hasil konsultasi yang
memuat masukan dan rekomendasi dari mentor
mengenai penyempurnaan rancangan
penerapan SIMODA.
Catatan tersebut berisi ringkasan pembahasan,
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perbaikan rencana kegiatan, serta tindak lanjut
yang harus dilakukan dalam pelaksanaan
aktualisasi. Dokumen ini  menjadi bukii
pertanggungjawaban atas hasil bimbingan serta
dasar perbaikan rancangan sebelum
pelaksanaan kegiatan aktualisasi dimulai.

Bukti Fisik/Evidence: Tersusunnya catatan
rekomendasi perbaikan.

Deskripsi proses dan
kualitas produk
kegiatan

1. Menyiapkan bahan konsultasi yang
disampaikan kepada mentor secara rapi dan
detail.

Proses:

Penulis mengumpulkan data dan informasi terkait
kondisi pemutakhiran data fiskal daerah yang
ada di Bapenda Kota Pekanbaru. Selanjutnya,
penulis menyusun bahan konsultasi yang berisi
latar belakang, tujuan, isu aktual, dan rancangan
tahapan penerapan SIMODA. Penyusunan
dilakukan secara sistematis dan menggunakan
format yang mudah dipahami agar mentor dapat
memberikan masukan dengan efektif.
Kualitas Produk:

Bahan konsultasi disusun dengan rapi, lengkap,
dan profesional. Dokumen memiliki struktur yang
jelas serta mencakup seluruh elemen penting
dari rancangan aktualisasi. Bahan ini
mempermudah mentor memahami konteks dan
arah kegiatan yang akan dilaksanakan.

2. Melaksanakan konsultasi dengan mentor.
Proses:

Penulis melaksanakan konsultasi langsung
dengan mentor untuk mempresentasikan bahan
rancangan penerapan SIMODA. Selama proses
konsultasi, mentor memberikan saran terkait
efektivitas langkah pelaksanaan dan kesesuaian
dengan kebutuhan unit kerja. Penulis aktif
mencatat setiap masukan dan menjelaskan
rencana perbaikan sesuai arahan yang diberikan.
Kualitas Produk:

Kegiatan konsultasi berlangsung dengan lancar,
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komunikatif, dan menghasilkan pemahaman
bersama antara penulis dan mentor. Hasil
konsultasi terdokumentasi dengan baik dalam
bentuk notulen yang menjadi acuan dalam
perbaikan rancangan aktualisasi.

3. Melaksanakan koordinasi dengan mentor
selaku pimpinan subbidang.

Proses:

Penulis mengadakan koordinasi lanjutan dengan
mentor selaku Kepala Subbidang Hukum,
Kerjasama, dan Dana Transfer untuk
memastikan rancangan SIMODA sejalan dengan
program kerja bidang. Dalam koordinasi ini
dibahas sinkronisasi data antar OPD serta
kebutuhan sistem agar mendukung
pemutakhiran data fiskal yang lebih efektif.
Kualitas Produk:

Koordinasi menghasilkan arahan yang jelas dan
realistis untuk pelaksanaan aktualisasi. Dokumen
hasil koordinasi (notulen) dan arahan mentor
menjadi pedoman utama dalam penyempurnaan
sistem SIMODA.

4. Menyusun catatan hasil konsultasi dan
rekomendasi perbaikan rancangan.

Proses:

Penulis menyusun seluruh hasil masukan dan
rekomendasi dari mentor dalam bentuk dokumen
catatan konsultasi. Catatan tersebut berisi poin-
poin pembahasan, identifikasi aspek yang perlu
diperbaiki, dan rekomendasi penyempurnaan
rancangan SIMODA.

Kualitas Produk:

Dokumen catatan konsultasi disusun secara
sistematis, mudah dipahami, dan dapat dijadikan
rujukan dalam tahap pelaksanaan aktualisasi
berikutnya. Produk ini mencerminkan penerapan
nilai-nilai ASN seperti akuntabilitas, kompetensi,
dan orientasi pelayanan karena disusun secara
profesional dan transparan.

Manfaat

kegiatan

Kegiatan Melakukan konsultasi dan koordinasi
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terhadap pencapaian
visi,misi dan tugas
organisasi

dengan mentor terkait rencana penerapan
Sistem Monitoring Data Fiskal Daerah (SIMODA)
memberikan manfaat langsung terhadap upaya
pencapaian visi dan misi Badan Pendapatan
Daerah Kota Pekanbaru, yaitu:
1. Mendukung terwujudnya tata kelola data fiskal
yang efektif dan akuntabel.

Melalui kegiatan konsultasi dan koordinasi, penulis
memastikan rancangan SIMODA sejalan dengan
kebutuhan organisasi dalam meningkatkan efektivitas
pemutakhiran data fiskal daerah. Hal ini membantu
Bapenda memiliki sistem monitoring yang lebih
terintegrasi dan dapat dipertanggungjawabkan
secara transparan.

2. Meningkatkan kualitas koordinasi internal
dan pengambilan keputusan.

Melalui koordinasi bersama mentor dan pimpinan
subbidang, kegiatan ini memperkuat sinergi
antara pegawai dan pimpinan dalam menyusun
rencana kerja berbasis data. Hasil diskusi yang
terdokumentasi menjadi dasar penting bagi
pengambilan kebijakan yang lebih tepat sasaran.
3. Mendorong penerapan budaya kerja
kolaboratif dan adaptif di lingkungan kerja.
Kegiatan ini  menumbuhkan budaya kerja
kolaboratif antarpegawai dengan melibatkan
mentor sebagai pembimbing dalam penyusunan
rancangan SIMODA. Penerapan nilai ASN
BerAKHLAK, terutama Kolaboratif dan Adapitif,
tercermin  melalui  keterbukaan terhadap
masukan dan kemampuan menyesuaikan
rancangan sesuai kebutuhan organisasi.

4. Meningkatkan dukungan terhadap
optimalisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD).
Dengan adanya sistem monitoring yang lebih
baik, data fiskal daerah dapat dimutakhirkan
secara lebih cepat dan akurat. Hal ini mendukung
perencanaan pendapatan daerah yang lebih
efektif, serta membantu Pemerintah Kota
Pekanbaru dalam memperoleh insentif fiskal dari
pemerintah pusat.
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5. Menjadi sarana pembelajaran bagi pegawai
dalam penerapan sistem digital fiskal daerah.
Kegiatan ini memberikan pengalaman langsung
dalam penyusunan dan perencanaan sistem

berbasis data digital. Selain memperkuat
kompetensi teknis pegawai, kegiatan ini juga
mendorong  implementasi  prinsip  Smart

Governance sesuai arah kebijakan Pemerintah
Kota Pekanbaru menuju pelayanan publik
berbasis teknologi informasi.

Analisis dampak
(terhadap satuan
kerja dan
masyarakat) jika
aktualisasi tidak

berdasarkan NDS

Berikut adalah analisis dampak yang mungkin
terjadi apabila kegiatan Melakukan konsultasi
dan koordinasi dengan mentor terkait rencana
penerapan Sistem Monitoring Data Fiskal Daerah
(SIMODA) tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai
Dasar ASN BerAKHLAK:

1. Menyiapkan bahan konsultasi yang
disampaikan kepada mentor secara rapi dan
detail.

« Berorientasi Pelayanan: Tanpa orientasi
pelayanan, bahan konsultasi dapat
disusun secara asal-asalan tanpa
mempertimbangkan kebutuhan mentor
atau organisasi, sehingga masukan yang
diberikan menjadi tidak optimal dan
proses aktualisasi kehilangan arah.

o Akuntabel: Jika akuntabilitas diabaikan,
bahan yang disusun bisa tidak lengkap,

tidak transparan, atau tidak dapat
dipertanggungjawabkan. Hal ini dapat
menurunkan kepercayaan mentor

terhadap komitmen peserta.
2. Melaksanakan konsultasi dengan mentor.

« Akuntabel: Tanpa sikap akuntabel, hasil
konsultasi tidak akan terdokumentasi
dengan baik. Catatan masukan bisa hilang
atau terabaikan sehingga perbaikan
rancangan tidak memiliki dasar yang kuat.

« Kolaboratif: Apabila nilai kolaboratif tidak
diterapkan, komunikasi bisa menjadi satu
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arah. Peserta hanya menyampaikan
gagasan tanpa membuka ruang diskusi,
menghambat kerja sama efektif antara
mentor dan peserta.
3. Melaksanakan koordinasi dengan mentor
selaku pimpinan subbidang.

e Loyal: Jika nilai loyalitas tidak diterapkan,
peserta bisa mengabaikan arahan dan
kebijakan pimpinan, yang berpotensi
menyebabkan ketidaksinkronan kegiatan
aktualisasi dengan tujuan organisasi.

o Adaptif: Tanpa sikap adaptif, peserta
tidak akan mampu menyesuaikan
rancangan aktualisasi dengan masukan
pimpinan, sehingga kegiatan menjadi
kaku dan sulit menyesuaikan perubahan
kebutuhan organisasi.

4. Menyusun catatan hasil konsultasi dan
rekomendasi perbaikan rancangan.

« Akuntabel: Jika nilai akuntabel diabaikan,
dokumen catatan hasil konsultasi mungkin
tidak disusun dengan benar, menimbulkan
ketidakjelasan tindak lanjut dan hilangnya
bukti pertanggungjawaban.

o Berorientasi Pelayanan: Tanpa orientasi
pelayanan, peserta tidak akan berupaya
memperbaiki rancangan berdasarkan
masukan, yang dapat menghambat
peningkatan efektivitas kegiatan
aktualisasi.

« Kompeten: Jika kompetensi tidak
diterapkan, hasil analisis bisa dangkal dan
tidak memberikan solusi yang bermanfaat
bagi organisasi.

Dampak terhadap satuan kerja dan masyarakat
secara umum: Apabila kegiatan ini tidak dilandasi
oleh nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka
proses koordinasi dan konsultasi akan menjadi
tidak efektif. Rancangan SIMODA vyang
dihasilkan bisa kurang matang, data fiskal daerah
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berpotensi tidak terkelola dengan baik, dan
proses pemutakhiran data akan berjalan lambat
serta tidak akurat. Hal ini pada akhirnya dapat
menurunkan kualitas tata kelola pendapatan
daerah, menghambat pengambilan keputusan
berbasis data, serta mengurangi kepercayaan
masyarakat terhadap kinerja Bapenda Kota
Pekanbaru sebagai instansi pengelola
pendapatan yang transparan dan akuntabel.

Judul Kegiatan No 2

Melakukan pengumpulan data kebutuhan
pemutakhiran data fiskal sesuai permintaan DJP
Wilayah Riau

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

06 Oktober — 10 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

1. Tersedianya daftar format data sesuai
permintaan DJP Wilayah Riau.
2.Terinventarisasinya data fiskal daerah yang
dimiliki Bapenda.

3.Terkumpulnya data pendapatan dari OPD
sesuai kebutuhan pusat.

4. Tersusunnya rekap data fiskal daerah sesuai
format pusat.

Uraia

n Kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar
yang melandasi

1.mengidentifikasi format data kebutuhan dari
DJP Wilayah Riau

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi), saya telah mengidentifikasi
format data sesuai arahan DJP dengan penuh
tanggung jawab.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik), saya telah memahami format
data kebutuhan fiskal agar hasil identifikasi
sesuai standar yang diminta DJP.

Adaptif (cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan), saya telah menyesuaikan
identifikasi format berdasarkan perubahan
permintaan atau regulasi.
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2.Mengumpulkan data yang ada di Bapenda
terkait fiskal daerah

Akuntabel (Menggunakan kekayaan dan barang
milik negara secara bertanggung jawab, efektif,
dan efisien), saya telah menginventarisasi data
fiskal daerah secara rapi dan efisien.

Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang selalu berubah), saya
telah memanfaatkan kemampuan teknis untuk
memahami sumber data internal Bapenda.
Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang
kondusif), saya telah bekerja sama dengan rekan
kerja dalam mengumpulkan data.

3. Menghimpun data dari OPD penghasil
pendapatan daerah.

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah), saya telah bekerja
sama dengan OPD dalam menghimpun data
sesuai kebutuhan pusat.

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan
memenuhi kebutuhan masyarakat), saya telah
mengumpulkan  data  untuk = mendukung
pelayanan publik berbasis fiskal.

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan), saya telah menyesuaikan format
data sesuai variasi dari setiap OPD.

4.Menyusun rekapitulasi kebutuhan data fiskal
daerah. Akuntabel (Tidak menyalahgunakan
kewenangan jabatan), saya telah menyusun
catatan hasil konsultasi sebagai  bukti
pertanggungjawaban.

Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan
tiada henti), saya telah membuat catatan yang
memudahkan tindak lanjut.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik), saya telah menganalisis
masukan dan  menyajikan  rekomendasi
perbaikan secara profesional.
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Kolaboratif (Saling mendukung untuk mencapai
tujuan bersama), saya telah menyelaraskan hasil
rekap dengan pihak terkait agar sesuai
kebutuhan pusat.

Teknik aktualisasi
yang dipergunakan
dan bukti fisik
kegiatan/evidence

1. Mengidentifikasi format data
kebutuhan dari DJP Wilayah Riau.

Penulis melakukan identifikasi terhadap format
data fiskal yang diminta oleh Direktorat Jenderal
Pajak (DJP) Wilayah Riau sebagai dasar
pemutakhiran data fiskal daerah. Kegiatan ini
dilakukan dengan mempelajari pedoman dan
contoh format data yang dikirimkan oleh DJP,
kemudian menyesuaikannya dengan data yang
dimiliki oleh Bapenda Kota Pekanbaru.
Langkah ini penting untuk memastikan
kesesuaian antara kebutuhan pusat dan kondisi
data di daerah, sehingga proses pengiriman data
dapat berjalan efektif dan akurat.

Bukti Fisik/Evidence: Dokumen format data
kebutuhan fiskal dari DJP Wilayah Riau.

2, Mengumpulkan data yang ada di
Bapenda terkait fiskal daerah.

Penulis melakukan kegiatan pengumpulan data
dari berbagai bidang di lingkungan Bapenda
Kota Pekanbaru, seperti Bidang Pajak Daerah,
Bidang Retribusi, dan Bidang Dana Transfer.
Kegiatan ini  dilakukan  dengan  cara
berkoordinasi langsung dengan staf masing-
masing bidang untuk memperoleh data yang
valid dan lengkap.
Semua data yang terkumpul kemudian
diinventarisasi dan disusun dalam satu
rekapitulasi sesuai dengan format permintaan
DJP Wilayah Riau.

Bukti Fisik/Evidence: Rekapitulasi data fiskal
daerah.

3. Menghimpun data dari OPD penghasil
pendapatan daerah

Penulis melakukan koordinasi dan komunikasi
dengan beberapa OPD penghasil pendapatan
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daerah (seperti Dinas Perhubungan, Dinas
Lingkungan Hidup, dan Dinas Perdagangan)
untuk menghimpun data terkait penerimaan dan
realisasi pendapatan. Kegiatan ini dilakukan
melalui surat permintaan data, komunikasi
daring, maupun pertemuan langsung guna
memastikan kelengkapan dan kesesuaian data
yang akan dikompilasi oleh Bapenda.

Bukti  Fisik/Evidence: Terkumpulnya data
pendapatan dari OPD sesuai kebutuhan pusat.
4. Menyusun rekapitulasi kebutuhan data
fiskal daerah

Penulis menyusun seluruh data yang telah
diperoleh dari Bapenda dan OPD penghasil
pendapatan ke dalam satu dokumen rekapitulasi
kebutuhan data fiskal daerah.
Proses penyusunan dilakukan dengan
memperhatikan kesesuaian format, kelengkapan
data, dan ketepatan angka sesuai pedoman DJP
Wilayah Riau. Hasil rekapitulasi ini menjadi
produk akhir yang akan digunakan sebagai
bahan pelaporan resmi ke pemerintah pusat.
Bukti Fisik/Evidence: Dokumen rekapitulasi
kebutuhan data fiskal daerah.

Deskripsi proses dan
kualitas produk
kegiatan

1. Mengidentifikasi format data kebutuhan
dari DJP Wilayah Riau Proses:

Penulis mempelajari format data fiskal yang
diminta oleh Direktorat Jenderal Perimbangan
Keuangan (DJP) Wilayah Riau sebagai acuan
dalam proses pengumpulan data. Langkah ini
dilakukan dengan mencermati pedoman teknis
dan contoh format data yang telah dikirimkan
oleh DJP. Penulis juga menyesuaikan struktur
data fiskal daerah yang ada di Bapenda agar
sesuai dengan format pusat.

Kualitas Produk:

Produk yang dihasilkan berupa draft daftar format
data fiskal yang sesuai dengan pedoman DJP.
Dokumen ini disusun secara rapi, akurat, dan
siap digunakan sebagai panduan dalam tahap
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inventarisasi data fiskal daerah.

2. Mengumpulkan data yang ada di Bapenda
terkait fiskal daerah Proses:

Penulis melakukan inventarisasi data fiskal dari
berbagai bidang di Bapenda, seperti Pajak
Daerah, Retribusi Daerah, dan Dana Transfer.
Proses pengumpulan data dilakukan dengan
koordinasi langsung bersama pegawai bidang
terkait untuk memastikan kelengkapan dan
validitas data. Semua data yang diperoleh
kemudian dikompilasi ke dalam format
rekapitulasi sesuai permintaan DJP Wilayah
Riau.

Kualitas Produk:

Hasil kegiatan berupa rekap data fiskal daerah
yang lengkap dan terverifikasi. Dokumen disusun
secara sistematis dan mudah dipahami,
sehingga dapat menjadi dasar yang kuat dalam
proses pemutakhiran data fiskal daerah.

3. Menghimpun data dari OPD penghasil
pendapatan daerah Proses:

Penulis mengirimkan surat permintaan data
kepada OPD penghasil pendapatan daerah,
seperti Dinas Perhubungan, Dinas Lingkungan
Hidup, dan Dinas Perdagangan. Koordinasi
dilakukan baik secara langsung maupun melalui
media komunikasi daring untuk memastikan
setiap OPD memberikan data sesuai format yang
telah disepakati.

Kualitas Produk:

Produk kegiatan berupa kumpulan data
pendapatan dari seluruh OPD penghasil yang
telah diseragamkan dalam satu format. Data
yang dihasilkan akurat, terverifikasi, dan
menggambarkan kondisi riil pendapatan daerah,
sehingga memperkuat basis data fiskal daerah
yang lebih terintegrasi.

4. Menyusun rekapitulasi kebutuhan data
fiskal daerah Proses:

Penulis menyusun seluruh data yang telah
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dikumpulkan dari Bapenda dan OPD penghasil
pendapatan ke dalam satu rekapitulasi terpadu.
Proses penyusunan dilakukan dengan mengecek
kesesuaian format, memastikan tidak ada data
ganda, dan menyesuaikan nilai-nilai pendapatan
dengan dokumen pendukung dari masing-
masing bidang. Kualitas Produk:

Produk kegiatan berupa rekapitulasi kebutuhan
data fiskal daerah yang komprehensif dan siap
disampaikan kepada DJP Wilayah Riau.
Dokumen ini memiliki tingkat akurasi yang tinggi,
mudah dibaca, dan dapat dijadikan dasar
pengambilan keputusan oleh pimpinan Bapenda.

terhadap pencapaian

organisasi

Kegiatan  Melakukan  pengumpulan  data
kebutuhan pemutakhiran data fiskal sesuai
permintaan DJP Wilayah Riau memberikan
kontribusi langsung terhadap pencapaian visi
dan misi Badan Pendapatan Daerah (Bapenda)
Kota Pekanbaru, yaitu:

1. Meningkatkan efektivitas pemutakhiran
data fiskal daerah.

Kegiatan = pengumpulan data membantu
Bapenda dalam menyediakan data fiskal yang
valid, lengkap, dan terkini sesuai kebutuhan DJP
Wilayah Riau. Hal ini mendukung proses
pelaporan fiskal yang lebih cepat dan akurat,
sekaligus memperkuat keandalan sistem
informasi fiskal daerah.

2, Mendukung transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan pendapatan
daerah.

Melalui kegiatan ini, data fiskal yang diperoleh
disusun dalam format yang jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan. Proses pengumpulan
yang terdokumentasi menunjukkan penerapan
prinsip akuntabilitas dan transparansi
sebagaimana diamanatkan dalam nilai dasar
ASN BerAKHLAK.

3. Memperkuat koordinasi dan sinergi
antarbidang di lingkungan Bapenda.




64

Kegiatan ini mendorong kerja sama lintas bidang
seperti Pajak Daerah, Retribusi, dan Dana
Transfer untuk saling berbagi data yang
diperlukan. Kolaborasi  ini  menciptakan
lingkungan kerja yang lebih harmonis dan
mempercepat proses integrasi data fiskal.

4. Mendukung kebijakan pemerintah
pusat dalam pengelolaan data fiskal nasional.
Dengan tersedianya data fiskal yang sesuai
dengan format permintaan DJP, Bapenda Kota
Pekanbaru turut berperan aktif dalam
mendukung kebijakan sinkronisasi data fiskal
antara pemerintah daerah dan pusat. Hal ini juga
menjadi modal penting bagi daerah dalam
memperoleh insentif fiskal.

5. Meningkatkan kualitas layanan publik di
bidang pengelolaan pendapatan daerah.

Data fiskal yang terhimpun secara baik menjadi
dasar bagi Bapenda untuk merumuskan
kebijakan pendapatan daerah yang lebih tepat
sasaran. Dampaknya, masyarakat memperoleh
pelayanan yang lebih efisien dalam hal
transparansi penggunaan dana publik dan hasil
pembangunan daerah.

Analisis dampak
(terhadap satuan
kerja dan
masyarakat) jika
aktualisasi tidak

berdasarkan NDS

Berikut adalah analisis dampak apabila kegiatan

Melakukan pengumpulan data kebutuhan

pemutakhiran data fiskal sesuai permintaan DJP

Wilayah Riau tidak dilaksanakan berdasarkan

Nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

1. Mengidentifikasi format data kebutuhan

dari DJP Wilayah Riau

e Akuntabel: Jika nilai akuntabel tidak

diterapkan, proses identifikasi format data
bisa dilakukan tanpa cermat dan tidak
mengikuti pedoman resmi dari DJP. Hal ini
menyebabkan kesalahan format dan
ketidaksesuaian dengan standar pusat,
yang berdampak pada penolakan atau
revisi berulang dari pihak DJP.
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Kompeten: Tanpa nilai kompeten,
pegawai tidak akan memahami struktur
dan isi data fiskal yang diperlukan,
sehingga hasil identifikasi menjadi tidak
relevan dan memperlambat proses
pengumpulan data berikutnya.

2. Mengumpulkan data yang ada di Bapenda
terkait fiskal daerah

Akuntabel: Jika akuntabilitas diabaikan,
pengumpulan data bisa dilakukan tanpa
verifikasi, sehingga data yang diperoleh
tidak valid atau tidak mencerminkan
kondisi fiskal sebenarnya.

Kompeten: Tanpa kompetensi yang
memadai, pegawai kesulitan memahami
sumber data internal dan berpotensi
melakukan kesalahan dalam
pengelompokan jenis pendapatan.
Harmonis: Jika nilai harmonis tidak
diterapkan, koordinasi  antarpegawai
dalam proses pengumpulan data bisa
terganggu, menimbulkan miskomunikasi
dan keterlambatan.

3. Menghimpun data dari OPD penghasil
pendapatan daerah

Berorientasi Pelayanan: Tanpa orientasi
pelayanan, koordinasi dengan OPD lain
bisa dilakukan tanpa komunikasi yang
sopan dan profesional, sehingga OPD
enggan memberikan data dengan cepat.

Kolaboratif: Jika nilai  kolaboratif
diabaikan, proses pengumpulan data
lintas OPD akan berjalan lambat karena
tidak ada kerja sama dan saling dukung
antarinstansi.

Adaptif: Tanpa sikap adaptif, pegawai
tidak mampu menyesuaikan metode
pengumpulan data dengan sistem atau
format yang digunakan oleh OPD lain,
menghambat sinkronisasi data.
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4. Menyusun rekapitulasi kebutuhan data
fiskal daerah

o Akuntabel: Jika akuntabilitas tidak
diterapkan, hasil rekapitulasi data bisa
tidak transparan, tidak dapat
dipertanggungjawabkan, dan sulit
diverifikasi.

e Kompeten: Tanpa kompetensi, hasil
rekapitulasi dapat mengandung kesalahan
teknis dan perhitungan yang tidak akurat.

o Berorientasi Pelayanan: Jika orientasi
pelayanan tidak diterapkan, pegawai
mungkin tidak berupaya memperbaiki
kualitas hasil rekap agar bermanfaat bagi
pihak pusat maupun pimpinan daerah.

Dampak terhadap satuan kerja dan masyarakat:
Apabila kegiatan ini tidak dilaksanakan dengan
berlandaskan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK,
maka proses pengumpulan dan rekapitulasi data
fiskal akan berjalan tidak efektif, tidak valid, serta
sulit dipertanggungjawabkan.

Bagi satuan kerja, hal ini dapat menyebabkan
keterlambatan dalam penyampaian data ke DJP
Wilayah Riau, menurunkan citra profesionalisme
Bapenda, dan berpotensi menghambat proses
pengalokasian insentif fiskal daerah. Sedangkan
bagi masyarakat, dampaknya adalah
menurunnya kepercayaan terhadap pemerintah
daerah karena pengelolaan data fiskal yang tidak
transparan dan  berpotensi menghambat
kebijakan pembangunan yang berbasis pada
realisasi pendapatan yang akurat.
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Kelengkapan Kegiatan 1:
Tahapan kegiatan 1 : Tersedianya draft isu dan gagasan

Belum adany]
OPD untukm
daerah

Rendahnya p

teknologlunt
daerah
Kurangnya s¢

melavi platform @l

Tidak adanya sistem monitoring terintegrasl 5 5 5 15
untuk memantau pemutakhiran data fiskal

secara berkala

SOP atau mekanisme kerja terkait

pemutakhiran data fiskal antar-OPD belum

jelas dan terdokumentas!
Rendahnya kepatuhan dan kesadaran OPD

dalam memperbarui data tanpa adanya
pengawasan otomatis

GAGASAN :
Penerapan Sistem Monitoring Data Fiskal Daerah (SiMODa) untuk
Meningkatkan Pemutakhiran Data Fiskal Daerah.

Vs

Tahapan kegiatan 2 : Terdokumerntasinya notulensi hasil konsultasi

IDENTIFIKASI 15U AP K L JUMIAH RANK

Belum efektiftya pemutakhirandata 5 5 4 5 19 [
pajak daerah setiap OPD Kota.

Pekanbaru

Rendahnya pemanfastan data dan 444416 "
teknolog] untuk analisis pendapatan

daerah

Kurangnya sosialisas! pajak daerah 44341 W
mefalui platform digital

Tidak adanya sistem monitoring terintegrasi
untuk memantau pemutakhiran data fiskal
secara berkala

SOP atau mekanisme kerfa terkalt
pemutakhiran data fiskal antar-OPD belum
Jelas dan terdokumentast

Rendahnya kepatuhan dan kesadaran OPD.
dalam memperbarul data tanpa adanys
pengawasan otomatls

GAGASAN :
Penerapan Sistem Monitoring Data Fiskal Daerah (SIMODa) untuk
Meningkatkan Pemutakhiran Data Fiskal Daerah.

/£
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Tahapan kegiatan 4 : Tersusunnya catatan rekomendasi perbaikan

Kelengkapan Kegiatan 2:
Tahapan kegiatan 1 : . Tersedianya daftar format data sesuai permintaan

DJP Wilayah Riau.

Tahapan kegiatan 2 : Terinventarisasinya data fiskal daerah yang dimiliki
Bapenda.
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Tahapan kegiatan 3 : Terkumpulnya data pendapatan dari OPD sesuai
kebutuhan pusat.

Tahapan kegiatan 4 : Tersusunnya rekap data fiskal daerah sesuai format
pusat.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Imam Itgan Ar Rumi, S.Kom

Satuan Kerja

Penata Kelola Sistem dan Teknologi Informasi — Bidang
Perencanaan dan Pengembangan Pendapatan Daerah, Sub

Bidang Hukum, Kerjasama, dan Dana Transfer

Tempat Aktualisasi

Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru

No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan | Hasil Capaian/Output | Paraf Mentor
1 | Senin, 06 | Perbaiki bagian | Tersedianya draft isu
Oktober 2025 | isunya dan gagasan
2 | Rabu, 08 | Sudah bagus, | Persetujuan rancangan
Oktober 2025 | lanjutkan SiMoDa
3 | Rabu, 08 | Sesuaikan dengan | Tersedianya daftar
Oktober 2025 | data terbaru DJP format data
4 | Jum’at 10 | Data sudah sesuai | Tersusunnya rekap
Oktober 2025 | format data fiskal daerah
sesuai format
c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach
Nama Peserta Imam Itgan Ar Rumi, S.Kom
Satuan Kerja Penata Kelola Sistem dan Teknologi Informasi — Bidang

Perencanaan dan Pengembangan Pendapatan Daerah, Sub Bidang
Hukum, Kerjasama, dan Dana Transfer

Tempat Aktualisasi

Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru

No

Tanggal/Waktu

Catatan
Bimbingan

Hasil

Capaian/Output

Media Komunikasi
(Telpon/WA/LMS/Email/dll)

Paraf
Mentor
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 3

Menyusun konsep rancangan SiMODa

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

13 Oktober — 17 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

1.Tersusunnya analisis kebutuhan data fiskal
dan daftar kendala utama.

2.Tersusunnya kerangka awal SiMODa.
3.Tersusunnya draft rancangan SiMODa.

4. Terhimpunnya catatan masukan resmi mentor.

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar
yang melandasi

1. Mengkaji kebutuhan data fiskal dan
permasalahan dari hasil inventarisasi.
Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi), saya telah melakukan kajian
berdasarkan data yang valid.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik), saya telah menyusun analisis
yang menunjukkan pemahaman teknis.
Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan
tiada henti), saya telah memastikan hasil kajian
mendukung peningkatan layanan fiskal.
Harmonis (membangun lingkungan kerja yang
kondusif), saya telah berkoordinasi dengan pihak
internal secara baik selama proses pengkajian.

2. Membuat kerangka awal sistem monitoring
data fiskal daerah.

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan), saya telah merancang sistem
sesuai perkembangan teknologi.

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah), saya telah
mendiskusikan kerangka awal bersama mentor.
Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang selalu berubah), saya
telah menuangkan kemampuan teknis dalam
kerangka sistem.

Loyal (menjaga nama baik instansi), saya
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merancang kerangka sesuai arahan organisasi.

3. Menyusun draft konsep rancangan SiMODa
secara tertulis.

Akuntabel (Tidak menyalahgunakan
kewenangan jabatan), saya telah menyusun
draft sebagai bukti kerja profesional.
Berorientasi Pelayanan (Memahami dan
memenuhi kebutuhan masyarakat), saya telah
membuat draft untuk mendukung pelayanan
publik berbasis data.

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN,
pimpinan, instansi, dan negara), saya telah
menyusun draft sesuai arahan mentor dan
organisasi..

4. Melaporkan hasil rancangan awal kepada
mentor untuk validasi.

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah), saya telah
melakukan validasi melalui komunikasi dua arah.
Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi), saya telah mencatat
masukan untuk tindak lanjut.

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang
kondusif), saya telah menjaga hubungan baik
dalam diskusi bersama mentor.

Teknik aktualisasi
yang dipergunakan
dan bukti fisik
kegiatan/evidence

1. Mengkaji kebutuhan data fiskal dan
permasalahan dari hasil inventarisasi.

Penulis melakukan kajian terhadap data fiskal
daerah yang telah dikumpulkan sebelumnya
untuk menganalisis kebutuhan serta
permasalahan yang dihadapi dalam proses
pemutakhiran data. Kajian ini dilakukan dengan
menelaah hasil inventarisasi data dari Bapenda
dan OPD penghasil, serta mencatat kendala
yang berkaitan dengan ketidakterpaduan format,
keterlambatan pelaporan, dan perbedaan
sumber data. Hasil analisis ini menjadi dasar




73

dalam penyusunan konsep rancangan SIMODA
agar dapat menjawab kebutuhan nyata di
lapangan.
Bukti Fisik/Evidence:

« Catatan evaluasi hasil analisis kebutuhan

data fiskal dan daftar permasalahan

2. Membuat kerangka awal sistem monitoring
data fiskal daerah.
Penulis menyusun kerangka awal SIMODA
dalam bentuk rancangan konseptual yang
menggambarkan alur kerja, input-output data,
serta  fitur  utama yang dibutuhkan.
Kegiatan dilakukan dengan berdiskusi bersama
mentor untuk memastikan rancangan sesuai
dengan kebutuhan organisasi dan
perkembangan teknologi informasi di lingkungan
pemerintah daerah. Kerangka ini menjadi
panduan awal untuk menyusun draft rancangan
sistem secara lebih terperinci.
Bukti Fisik/Evidence:

« Foto kegiatan diskusi dengan mentor.
3. Menyusun draft konsep rancangan
SIMODA secara tertulis.
Penulis menuangkan hasil kajian dan kerangka
awal sistem ke dalam bentuk dokumen tertulis
yang berisi deskripsi sistem, fitur utama, struktur
data, dan mekanisme pelaporan. Penyusunan
dilakukan secara sistematis agar mudah
dipahami oleh pengguna dan dapat dijadikan
bahan pertimbangan oleh pimpinan dalam
proses implementasi SIMODA ke depan.
Bukti Fisik/Evidence:

o Draft konsep rancangan SIMODA.
4. Melaporkan hasil rancangan awal kepada
mentor untuk validasi.
Penulis melakukan pelaporan hasil rancangan
kepada mentor guna mendapatkan validasi,
masukan, serta rekomendasi penyempurnaan.
Kegiatan validasi dilakukan secara langsung
melalui diskusi dan review dokumen rancangan,
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memastikan bahwa konsep sistem yang disusun
telah sesuai dengan kebutuhan unit kerja dan
prinsip efisiensi pengelolaan data fiskal daerah.
Bukti Fisik/Evidence:
e Notulen catatan masukan dan Kkoreksi
rancangan

Deskripsi proses dan
kualitas produk
kegiatan

1. Mengkaji kebutuhan data fiskal dan
permasalahan dari hasil inventarisasi Proses:
Penulis melakukan analisis terhadap data fiskal
yang telah dihimpun dari Bapenda dan OPD
penghasil pendapatan untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan kendala utama dalam
pemutakhiran data. Kajian dilakukan melalui
telaah terhadap format data yang diminta DJP
Wilayah Riau, serta wawancara singkat dengan
staf pengelola data untuk mengetahui kendala
teknis dan administratif yang sering muncul.
Kualitas Produk:

Hasil dari tahap ini berupa dokumen analisis
kebutuhan data fiskal dan daftar permasalahan
utama. Produk ini disusun dengan rapi,
sistematis, dan berbasis data aktual, sehingga
dapat menjadi dasar yang kuat dalam
penyusunan konsep SIMODA.

2. Membuat kerangka awal sistem monitoring
data fiskal daerah Proses:

Penulis menyusun kerangka konseptual
SIMODA yang menggambarkan struktur sistem,
alur input-output data, serta hubungan antarunit
kerja dalam proses pemutakhiran data fiskal.
Kerangka ini dikembangkan menggunakan
pendekatan data flow diagram (DFD) sederhana
yang memetakan aliran data dari OPD hingga
Bapenda. Selain itu, penulis juga mendiskusikan
rancangan ini bersama mentor untuk
memperoleh masukan terkait kelayakan dan
efisiensi sistem.

Kualitas Produk:

Produk kegiatan berupa kerangka awal SIMODA
yang menggambarkan rancangan awal sistem
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secara visual dan deskriptif. Produk ini dinilai
memiliki  kualitas  baik  karena  sudah
memperhatikan aspek fungsionalitas, integrasi
antar-OPD, dan kemudahan implementasi.

3. Menyusun draft konsep rancangan
SIMODA secara tertulis Proses:

Penulis menyusun dokumen draft rancangan
SIMODA yang berisi uraian konsep sistem, fitur
utama, mekanisme aliran data, dan tata cara
pelaporan fiskal daerah secara daring.
Penyusunan dilakukan dengan menggabungkan
hasil analisis kebutuhan dan kerangka awal
sistem agar menghasilkan rancangan yang utuh
dan mudah dipahami oleh pihak terkait.
Kualitas Produk:

Produk kegiatan berupa draft rancangan
SIMODA vyang disusun secara profesional,
lengkap dengan deskripsi fitur, diagram alur,
serta contoh tampilan antarmuka.
Produk ini memiliki kualitas tinggi karena
memenuhi  aspek keterbacaan, relevansi
kebutuhan organisasi, dan kesiapan untuk tahap
implementasi berikutnya.

4. Melaporkan hasil rancangan awal kepada
mentor untuk validasi Proses:

Penulis melakukan pelaporan hasil rancangan
kepada mentor melalui sesi konsultasi langsung.
Dalam kegiatan ini, mentor memberikan
masukan terkait penyempurnaan tampilan
sistem, kelengkapan fitur, dan konsistensi alur
data. Penulis mencatat seluruh masukan
tersebut untuk dijadikan dasar perbaikan pada
tahap finalisasi rancangan SIMODA.

Kualitas Produk:

Produk dari tahap ini berupa dokumen catatan
validasi dan rekomendasi perbaikan rancangan.
Produk ini memiliki kualitas baik karena
menunjukkan proses evaluasi dan tindak lanjut
yang sistematis serta transparan antara penulis
dan mentor.
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Manfaat

terhadap pencapaian

visi,misi

organisasi

Kegiatan Menyusun Konsep Rancangan Sistem
Monitoring Data Fiskal Daerah (SIMODA)
memiliki peran strategis dalam mendukung
pencapaian visi dan misi Badan Pendapatan
Daerah (Bapenda) Kota Pekanbaru, yaitu:

1. Mendukung profesionalisme pengelolaan
pajak dan pendapatan daerah

Melalui penyusunan konsep SIMODA, Bapenda
memiliki rancangan sistem yang membantu
memperkuat tata kelola data fiskal secara
profesional dan berbasis teknologi. Hal ini
selaras dengan misi kedua Bapenda, yaitu
mewujudkan sistem pengelolaan pajak daerah
yang profesional melalui penggunaan sistem
informasi yang efisien, transparan, dan
akuntabel.

2. Meningkatkan kapasitas dan efektivitas
kerja aparatur Bapenda

Proses perancangan SIMODA  menuntut
kemampuan teknis, analisis, serta kolaborasi
lintas bidang, yang berkontribusi pada
peningkatan kapasitas pegawai dalam aspek
teknologi dan manajerial. Dengan demikian,
kegiatan ini mendukung misi ketiga dan kelima,
yakni membentuk aparatur yang cakap, andal,
jujur,  dan bertanggung  jawab, serta
meningkatkan efektivitas dan efisiensi unit kerja.
3. Mendorong peningkatan koordinasi dan
pengendalian lintas bidang.

Konsep SIMODA menyatukan mekanisme
pelaporan data fiskal dari berbagai bidang dan
OPD penghasil pendapatan ke dalam satu alur
sistem. Keterpaduan ini memperkuat misi
keempat Bapenda, yaitu peningkatan koordinasi
dan  pengendalian, karena  sistem ini
memungkinkan proses monitoring dan evaluasi
data fiskal dilakukan secara real time dan
terukur.

4. Mendukung peningkatan pendapatan asli
daerah (PAD)
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Dengan adanya sistem monitoring yang efektif
dan terintegrasi, data fiskal dapat diperbarui
secara cepat dan akurat. Hal ini berkontribusi
pada perumusan kebijakan yang lebih tepat
sasaran dalam peningkatan PAD, sejalan
dengan misi pertama Bapenda, vyaitu
meningkatkan pendapatan asli daerah.

5. Berkontribusi terhadap terwujudnya Kota
Pekanbaru Smart City Madani

Rancangan SIMODA merupakan langkah nyata
menuju digitalisasi pengelolaan fiskal daerah.
Sistem ini mendukung visi besar Bapenda untuk
mewujudkan pengelolaan pajak dan pendapatan
daerah yang modern, transparan, dan
berkelanjutan dalam kerangka Smart City
Madani.

Analisis dampak
(terhadap satuan
kerja dan
masyarakat) jika
aktualisasi tidak

berdasarkan NDS

Apabila kegiatan Menyusun Konsep Rancangan
Sistem Monitoring Data Fiskal Daerah (SIMODA)
tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar ASN
BerAKHLAK, maka akan muncul berbagai
dampak negatif yang memengaruhi kinerja
satuan kerja dan kepercayaan masyarakat
terhadap Bapenda Kota Pekanbaru. Berikut
uraian dampaknya berdasarkan tiap tahapan
kegiatan:
1. Mengkaji kebutuhan data fiskal
permasalahan dari hasil inventarisasi
o Akuntabel: Jika nilai akuntabel diabaikan,
analisis kebutuhan data fiskal bisa
dilakukan secara tidak cermat dan tanpa

dan

dasar yang jelas, mengakibatkan
kesalahan dalam mengidentifikasi
permasalahan inti. Hal ini akan
menurunkan kualitas hasil kajian dan
menimbulkan kerancuan dalam
penyusunan sistem.

« Kompeten: Tanpa penerapan

kompetensi, hasil kajian akan dangkal dan
tidak berbasis pada pemahaman teknis
yang memadai, sehingga sistem yang
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dirancang tidak sesuai dengan kebutuhan
organisasi.

o Berorientasi Pelayanan: Jika orientasi
pelayanan tidak diterapkan, analisis yang
dilakukan tidak akan mempertimbangkan
kemudahan dan manfaat bagi pengguna
akhir (pegawai dan masyarakat).

2. Membuat kerangka awal sistem monitoring
data fiskal daerah

o Adaptif: Tanpa sikap adaptif, perancang
sistem tidak mampu menyesuaikan diri
dengan perkembangan teknologi maupun
kebutuhan organisasi, mengakibatkan
rancangan sistem menjadi usang dan
tidak relevan.

o Kolaboratif: Jika nilai kolaboratif tidak
diterapkan, proses diskusi dan pertukaran
ide dengan mentor atau rekan kerja tidak
berjalan efektif, sehingga hasil rancangan
tidak mendapat masukan yang
bermanfaat.

« Kompeten: Tanpa kompetensi teknis,
kerangka sistem yang dibuat akan lemah
secara fungsional dan sulit
diimplementasikan.

3. Menyusun draft konsep rancangan
SIMODA secara tertulis

e« Akuntabel: Tanpa nilai akuntabel,
penyusunan dokumen dapat dilakukan
secara asal tanpa memperhatikan
keakuratan dan integritas informasi. Hal
ini akan menurunkan kredibilitas hasil
rancangan di mata pimpinan.

« Berorientasi Pelayanan: Jika nilai ini
diabaikan, rancangan sistem tidak akan
memperhatikan kebutuhan pengguna
akhir, sehingga sistem yang dibuat tidak
membantu peningkatan pelayanan publik.

e Loyal: Tanpa |loyalitas terhadap
organisasi, rancangan yang dihasilkan
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tidak akan mencerminkan kepentingan

Bapenda dan bisa menyimpang dari

tujuan peningkatan kinerja fiskal daerah.
4. Melaporkan hasil rancangan awal kepada
mentor untuk validasi

o Kolaboratif: Jika nilai kolaboratif tidak
diterapkan, proses validasi akan bersifat
sepihak tanpa komunikasi yang efektif,
mengakibatkan rancangan sistem tidak
memperoleh perbaikan yang optimal.

o Akuntabel: Tanpa akuntabilitas, catatan
hasil validasi tidak akan terdokumentasi
dengan baik sehingga menyulitkan proses
tindak lanjut.

« Harmonis: Jika nilai harmonis diabaikan,
hubungan antara pegawai dan mentor
dapat terganggu akibat kurangnya rasa
saling menghormati, yang berdampak
pada menurunnya kualitas kerja tim.

Dampak terhadap satuan kerja dan masyarakat:
Apabila kegiatan ini tidak dilaksanakan
berdasarkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK,
maka hasil rancangan SIMODA berpotensi tidak
relevan, sulit diimplementasikan, dan tidak
mampu menjawab kebutuhan organisasi.

Bagi satuan kerja (Bapenda Kota Pekanbaru),
hal ini dapat menyebabkan keterlambatan dalam
pengembangan  sistem informasi fiskal,
menurunkan efektivitas kerja, dan melemahkan
koordinasi antarunit. Sementara bagi
masyarakat, dampaknya adalah menurunnya
kepercayaan terhadap kinerja pemerintah
daerah karena data fiskal yang dikelola menjadi
tidak transparan, pelayanan publik berjalan
lambat, dan upaya menuju Smart City Madani
terhambat.
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Kelengkapan Kegiatan:

Tahapan kegiatan 1 : Tersusunnya analisis kebutuhan data fiskal dan daftar
kendala utama.

'DOKUMEN ANALISIS KEBUTUHAN GATA FISKAL DAN KENCALA UTAMA

Bagan Pendapatar Daeran Kota Pebanbaru
Disusun cleh - bmam lian A R, S Ko
Susidang  Hukum, Ketjasana, dan Dara Transfer
1 Lata Belabang
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Tahapan kegiatan 2 : Tersusunnya kerangka awal SlMODa

is

paing dbunien el

Tahapan kegiatan 3 : Tersusunnya drafi rancangan SiMODa.
o

DRAFT KONSEP RANCANGAN

SISTEM MONITORING DATA FISKAL DAERAH (SiMoDa)
Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbary

Disusun len: Imam lgan Ar Rurmi, S Kom

1. Ringkasan Singkat

SIMODa adalah apikas wab internal unfuk memfasiitasi pemutakhiran
rekap, dan monitoring data fiskal daerah (PAD, fransfor pusat, lunggakan, bl
OPD). Salah satu filur it adaiah Sisiem Upioad & Download Flo unfuk sstrbusl

proses
Vorikasi oloh Bapenda, Sstem dibangun menggunakan Laravel (PHP) + st
¢ Keria

2. Tujuan Sistern

1. Menyediakan mekanisme terpusat untuk distibusl femplate data (format
pusat)

2
3,
4

| . ualitas
5

3 Pengguna & Peran (Role)

Admin (Bagenda). Keloia template, verifkasiapprove fie usor, [hat selusuh
Iaporan.

Petugas OPD.(User): Download femplate, upioad hasi pengisian, melihat
status upload

4. Fungs! Utama / Modul Sistem
A Manajemen Template (Admin)
+ Upload tamplats (ExcolCSV/PDF) sesual format.
+ Eotmetadata tomplate (nama fle, deskfipsi, periode, fipe data)
+ Download / Hapus template.
B. Upload Hasil OPD (User)
+ Pl template yang rolevan (dropdown daftar fempiate).
+ Unggah file hasil




Tahapan kegiatan 4 : Terhimpunnya catatan masukan resmi mentor.

DRAFT KONSEP RANCANGAN

7

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor
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Nama Peserta

Imam Itgan Ar Rumi, S.Kom

Satuan Kerja

Penata Kelola Sistem dan Teknologi Informasi — Bidang
Perencanaan dan Pengembangan Pendapatan Daerah, Sub
Bidang Hukum, Kerjasama, dan Dana Transfer

Tempat Aktualisasi

Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru

SiMODa agar alur

input output lebih
sederhana dan
mudah
dioperasionalkan
oleh OPD.

No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan | Hasil Capaian/Output | Paraf Mentor
1 16 Oktober | Mentor Tersusunnya kerangka
2025 menyarankan awal konsep SiMODa.
penyesuaian
kerangka awal

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Na

ma Peserta

Imam Itgan Ar Rumi, S.Kom

Satuan Kerja

Penata Kelola Sistem dan Teknologi
Perencanaan dan Pengembangan Pendapatan Daerah, Sub Bidang
Hukum, Kerjasama, dan Dana Transfer

Informasi —

Bidang

Tempat Aktualisasi

Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru

No

Tanggal/Waktu

Bimbingan

Catatan Hasil

Capaian/Output

Media Komunikasi
(Telpon/WA/LMS/Email/dll)

Paraf
Mentor
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 4

Melaksanakan koordinasi awal dengan OPD
terkait

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

20 Oktober — 24 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

1.Tersedianya surat undangan koordinasi resmi.
2.Terlaksananya rapat koordinasi awal antar
OPD.

3.Terdokumentasinya notulensi hasil rapat
koordinasi.

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar
yang melandasi

1. Menyusun surat undangan resmi kepada OPD
terkait.

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi), saya telah menyusun surat
undangan resmi yang sah sebagai bukti
administratif.

Harmonis (Menghargai perbedaan dan menjaga

keutuhan persaudaraan), saya telah
menggunakan bahasa yang santun dan menjaga
hubungan baik antar OPD.

2. Melaksanakan rapat koordinasi lintas OPD
Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah), saya telah
mengedepankan kerja sama dalam rapat
koordinasi.

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan
memenuhi kebutuhan masyarakat; melakukan
perbaikan tiada henti), saya telah memastikan
rapat menghasilkan kesepahaman untuk
pemutakhiran data fiskal.

Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang selalu berubah), saya
telah menggunakan rapat sebagai sarana
meningkatkan keterampilan komunikasi lintas
OPD.

Harmonis (membangun lingkungan Kkerja
kondusif), saya telah menjaga suasana diskusi
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tetap saling menghormati.

3. Menyusun notulensi rapat hasil koordinasi
Akuntabel (Tidak menyalahgunakan
kewenangan jabatan), saya telah menyusun
notulensi sebagai bukti pertanggungjawaban
hasil rapat.

Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan
tiada henti), saya telah membuat notulensi yang
memudahkan tindak lanjut.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik), saya telah menyusun notulensi
secara rapi dan profesional

Teknik aktualisasi
yang dipergunakan
dan bukti fisik
kegiatan/evidence

1. Menyusun surat undangan resmi kepada
OPD terkait
Penulis menyiapkan surat undangan resmi yang
ditujukan kepada beberapa  Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) penghasil pendapatan
untuk menghadiri rapat koordinasi awal.
Penyusunan surat dilakukan sesuai format
administrasi pemerintah dan ditandatangani oleh
atasan langsung sebagai bentuk keabsahan
dokumen.
Surat undangan memuat tujuan rapat, waktu,
tempat, serta agenda pembahasan terkait
pemutakhiran data fiskal daerah.
Bukti Fisik/Evidence:

e Surat undangan resmi rapat koordinasi

antar OPD

2. Melaksanakan rapat koordinasi lintas OPD
Penulis melaksanakan kegiatan rapat koordinasi
awal yang dihadiri oleh perwakilan dari beberapa
OPD penghasil pendapatan daerah, seperti
Dinas Perhubungan, Dinas Lingkungan Hidup,
dan Dinas Perdagangan. Dalam rapat, penulis
memaparkan rencana penerapan SIMODA,
menjelaskan manfaat sistem dalam
pemutakhiran data fiskal, serta mendengarkan
masukan dan kendala dari masing-masing OPD.
Rapat berlangsung dengan suasana kondusif
dan berorientasi pada kolaborasi untuk
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mencapai kesepahaman bersama.
Bukti Fisik/Evidence:

e Dokumentasi foto kegiatan rapat

koordinasi

3. Menyusun notulensi hasil rapat koordinasi
Penulis menyusun notulensi rapat yang berisi
hasil diskusi, poin kesepakatan, serta tindak
lanjut yang akan dilakukan oleh masing-masing
OPD. Notulensi disusun secara ringkas namun
komprehensif, dan dibagikan kepada seluruh
peserta rapat sebagai dokumentasi resmi
kegiatan koordinasi. Tahapan ini menjadi bentuk
nyata penerapan nilai Akuntabel dan
Kompeten, karena hasil rapat terdokumentasi
dengan jelas dan dapat digunakan sebagai
acuan dalam proses pemutakhiran data
berikutnya.
Bukti Fisik/Evidence:

e Dokumen notulensi hasil rapat koordinasi

antar OPD

Deskripsi proses dan
kualitas produk
kegiatan

1. Menyusun surat undangan resmi kepada
OPD terkait Proses:

Penulis menyiapkan surat undangan resmi untuk
rapat koordinasi awal antar OPD penghasil
pendapatan daerah.
Penyusunan surat dilakukan menggunakan
format surat kedinasan dengan memperhatikan
ketepatan tata naskah dinas, redaksi, dan tujuan
surat. Surat kemudian dikonsultasikan kepada
atasan langsung untuk mendapatkan
persetujuan dan tanda tangan sebagai bentuk
keabsahan administrasi.

Kualitas Produk:

Produk dari tahap ini berupa surat undangan
resmi rapat koordinasi antar OPD yang disusun
secara rapi, menggunakan bahasa yang sopan,
serta memenuhi standar administrasi
pemerintahan. Surat ini  memiliki nilai
akuntabilitas yang tinggi karena memuat
informasi yang jelas dan terdokumentasi dengan
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baik.

2. Melaksanakan rapat koordinasi lintas OPD
Proses:

Penulis melaksanakan rapat koordinasi yang
dihadiri oleh perwakilan dari beberapa OPD
penghasil pendapatan, seperti Dinas
Perhubungan, Dinas Lingkungan Hidup, dan
Dinas Perdagangan. Dalam kegiatan ini, penulis
memaparkan rencana penerapan SIMODA,
menjelaskan manfaat sistem dalam proses
pemutakhiran data fiskal, serta mendiskusikan
kendala yang dihadapi masing-masing OPD
dalam penyampaian data fiskal.
Suasana rapat berjalan interaktif, terbuka, dan
saling menghargai masukan antarinstansi.
Kualitas Produk:

Produk kegiatan berupa kesepahaman awal
antar OPD mengenai mekanisme pemutakhiran
data fiskal daerah dan komitmen untuk
berpartisipasi  aktif dalam pengembangan
SIMODA. Kegiatan ini menunjukkan penerapan
nilai Kolaboratif dan Berorientasi Pelayanan,
karena mendorong kerja sama lintas instansi dan
solusi bersama.

3. Menyusun notulensi hasil rapat koordinasi
Proses:

Penulis menyusun notulensi rapat berdasarkan
hasil diskusi yang mencakup poin-poin
kesepakatan, saran, serta rencana tindak lanjut.
Notulensi diketik secara rapi dan disusun
menggunakan format resmi agar dapat menjadi
dokumen pendukung dalam pelaporan kegiatan
koordinasi. Dokumen ini kemudian dibagikan
kepada peserta rapat untuk memastikan semua
pihak memahami hasil dan tanggung jawab
masing-masing.

Kualitas Produk:

Produk dari tahap ini berupa notulensi rapat
koordinasi antar OPD yang valid, terstruktur, dan
mudah dipahami.
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Dokumen ini memiliki kualitas baik karena
mencerminkan hasil rapat secara transparan,
serta menjadi dasar pengambilan keputusan dan
tindak lanjut kegiatan berikutnya.

Manfaat kegiatan
terhadap pencapaian
visi,misi dan tugas
organisasi

Kegiatan Melaksanakan Koordinasi Awal
dengan OPD Terkait berperan penting dalam
mendukung pencapaian visi dan misi Badan
Pendapatan Daerah (Bapenda) Kota Pekanbaru,
yaitu:

1. Mendukung peningkatan koordinasi dan
pengendalian lintas OPD.

Kegiatan koordinasi awal antar OPD merupakan
implementasi nyata dari misi keempat Bapenda,
yaitu peningkatan koordinasi dan pengendalian.
Rapat koordinasi ini memperkuat sinergi
antarinstansi penghasil pendapatan daerah
dalam menyusun dan memperbarui data fiskal,
sehingga proses pelaporan menjadi lebih terarah
dan efisien.

2. Menjadi fondasi profesionalisme dalam
pengelolaan data fiskal daerah.

Melalui koordinasi formal yang terencana dan

terdokumentasi, Bapenda menunjukkan
penerapan tata kelola pemerintahan yang
profesional dan transparan.

Kegiatan ini mendukung misi kedua Bapenda,
yakni mewujudkan sistem pengelolaan pajak
daerah yang profesional dengan menekankan
pentingnya komunikasi dan kolaborasi dalam
pengumpulan data.

3. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi unit
kerja.

Koordinasi yang dilakukan menghasilkan
pembagian peran dan tanggung jawab antar
OPD secara jelas, sehingga mengurangi
tumpang tindih pekerjaan dan mempercepat
proses pemutakhiran data fiskal.
Hal ini sejalan dengan misi kelima, vyaitu
meningkatkan  kapasitas, efektivitas, dan
efisiensi unit kerja dalam memberikan kualitas
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prima dan pelayanan pajak.

4. Mendorong partisipasi aktif OPD penghasil
dalam peningkatan PAD.

Melalui rapat koordinasi, setiap OPD penghasil
memahami peran dan kontribusinya terhadap
peningkatan pendapatan asli daerah (PAD).
Kegiatan ini secara langsung mendukung misi
pertama  Bapenda, \yaitu meningkatkan
pendapatan asli daerah melalui data yang
akurat, transparan, dan terintegrasi
antarinstansi.

5. Memperkuat citra Bapenda sebagai
instansi yang kolaboratif dan responsive.
Koordinasi awal yang baik mencerminkan sikap
terbuka dan responsif Bapenda terhadap
kebutuhan organisasi lain dalam mewujudkan
pelayanan publik yang berbasis data dan
teknologi. Hal ini turut berkontribusi pada visi
besar Bapenda untuk menjadi instansi yang
profesional dan adaptif dalam mendukung Smart
City Madani di Kota Pekanbaru.

Analisis dampak
(terhadap satuan
kerja dan masyarakat)
jika aktualisasi tidak
berdasarkan NDS

Apabila kegiatan Melaksanakan Koordinasi Awal
dengan OPD Terkait tidak dilaksanakan
berdasarkan nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka
proses koordinasi lintas instansi akan kehilangan
arah, menghambat efektivitas kerja, serta
menurunkan kualitas hasil yang dicapai oleh
Bapenda Kota Pekanbaru. Berikut uraian
dampak yang mungkin timbul pada setiap tahap
kegiatan:
1. Menyusun surat undangan resmi kepada
OPD terkait
o Akuntabel: Jika nilai akuntabel
diabaikan, surat undangan bisa disusun
secara asal tanpa memperhatikan format
administrasi resmi, waktu pelaksanaan,
atau tujuan rapat. Akibatnya, keabsahan
dokumen menjadi diragukan dan
mengganggu profesionalitas kerja.
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e Harmonis: Tanpa nilai harmonis, redaksi
surat dapat menggunakan bahasa yang
kurang sopan atau tidak menghormati
pihak lain, sehingga menimbulkan kesan
kurang menghargai OPD yang diundang.
Dampaknya, hubungan antarinstansi
menjadi renggang dan koordinasi tidak
berjalan lancar.

2. Melaksanakan rapat koordinasi lintas OPD

« Kolaboratif: Jika nilai kolaboratif
diabaikan, rapat akan berjalan satu arah
tanpa adanya partisipasi aktif dari
peserta. Hal ini menyebabkan gagasan
yang muncul tidak komprehensif dan tidak
mewakili kepentingan semua OPD.

o Berorientasi Pelayanan: Tanpa orientasi
pelayanan, pelaksanaan rapat cenderung
formalitas tanpa upaya mencari solusi
atas permasalahan bersama, sehingga
hasil rapat tidak memberikan manfaat
nyata.

« Kompeten: Jika kompetensi tidak
diterapkan, penulis atau penyelenggara
rapat tidak mampu menjelaskan substansi
pembahasan dengan baik,
mengakibatkan peserta tidak memahami
tujuan koordinasi.

3. Menyusun notulensi hasil rapat koordinasi

e« Akuntabel: Tanpa akuntabilitas, hasil
rapat tidak terdokumentasi dengan benar,
menyebabkan hilangnya bukti
administratif dan kesepakatan antar OPD.

o Berorientasi Pelayanan: Jika nilai
pelayanan diabaikan, notulensi disusun
tanpa memperhatikan kejelasan atau
ketepatan informasi, sehingga sulit
digunakan untuk tindak lanjut kegiatan.

e Kompeten: Tanpa kompetensi, penulisan
notulensi bisa tidak sistematis dan
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menimbulkan interpretasi yang berbeda di

antara peserta rapat.
Dampak terhadap Satuan Kerja (Bapenda Kota
Pekanbaru): Bapenda akan kesulitan
memperoleh data yang valid, dan proses
integrasi data dalam SIMODA tidak dapat
berjalan optimal. Hal ini pada akhirnya
menurunkan  efektivitas  organisasi  serta
kepercayaan pimpinan terhadap kinerja
pegawai.
Dampak terhadap Masyarakat: Masyarakat akan
merasakan efeknya melalui berkurangnya
transparansi, lambatnya pelayanan publik, dan
menurunnya kepercayaan terhadap pemerintah
daerah dalam mengelola pendapatan secara
profesional.

Judul Kegiatan No 5

Mengembangkan prototype SiMODa

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

20 Oktober — 24 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

1.Tersedianya rancangan alur sistem SiMODa.
2.Terbentuknya Ul awal prototype SiMODa.

3. Terinputnya data uji coba pada prototype
SiMODa.

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar
yang melandasi

1. Mendesain alur sistem monitoring data fiskal
Kompeten (Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik), saya telah membuat rancangan
alur sistem yang menggambarkan mekanisme
kerja secara jelas.

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan), saya telah menyesuaikan desain
alur dengan kebutuhan organisasi dan
perkembangan teknologi.

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi), saya telah
mendokumentasikan rancangan alur secara rapi
sebagai bukti pertanggungjawaban.

2. Membuat tampilan antarmuka (Ul) sederhana
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Adaptif (Meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang selalu berubah), saya
telah membuat Ul sesuai perkembangan
teknologi digital.

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan,
solutif, dan dapat diandalkan), saya telah
mendesain Ul yang ramah pengguna agar
mudah diakses.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik), saya telah menyusun Ul yang
fungsional dan profesional.

3. Menginput data uji coba ke dalam sistem.
Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi), saya telah mencatat input
data uji coba sebagai bagian dari pengujian
sistem.

Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang selalu berubah), saya
telah memastikan data uji diinput dengan benar
untuk menguiji fungsionalitas sistem.
Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah), saya telah
melakukan uji coba bersama mentor atau
pegawai terkait.

Harmonis (membangun lingkungan kerja
kondusif), saya menjaga komunikasi yang baik
selama proses uji coba.

Teknik aktualisasi
yang dipergunakan
dan bukti fisik
kegiatan/evidence

1. Mendesain alur sistem monitoring data
fiskal

Penulis menyusun rancangan alur kerja sistem
(workflow) yang menggambarkan hubungan
antar-entitas data, proses input-output, dan
tahapan validasi data fiskal daerah. Rancangan
ini dibuat berdasarkan hasil analisis kebutuhan
dan hasil koordinasi dengan OPD penghasil
pendapatan, agar mekanisme Kkerja sistem
mencerminkan kondisi nyata di lapangan. Proses
desain dilakukan menggunakan alat bantu visual
seperti flowchart dan data flow diagram (DFD)
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sederhana.
Bukti Fisik/Evidence:
e Dokumen rancangan alur sistem SIMODA
(diagram alur kerja)
2. Membuat tampilan antarmuka (Ul)
sederhana
Penulis merancang tampilan antarmuka (User
Interface) awal dari sistem  SIMODA
menggunakan perangkat lunak  desain
sederhana seperti Figma atau Canva.
Tampilan Ul berfokus pada kemudahan
penggunaan, keterbacaan data, dan aksesibilitas
pengguna dari berbagai perangkat. Dalam tahap
ini, penulis juga memastikan kesesuaian antara
desain Ul dan alur sistem yang telah dibuat,
sehingga prototype memiliki kesinambungan
antara logika sistem dan tampilan visual.
Bukti Fisik/Evidence:
o Screenshot tampilan antarmuka halaman
utama sistem
3. Menginput data uji coba ke dalam sistem
Penulis melakukan uji coba penginputan data
fiskal contoh ke dalam prototype SIMODA untuk
memastikan setiap komponen sistem berfungsi
sesuai rancangan.
Kegiatan ini dilakukan bersama mentor atau
pegawai terkait untuk menguji fungsionalitas,
validasi data, dan integrasi antar-komponen
sistem. Dari hasil uji coba, dilakukan pencatatan
terhadap temuan atau bug untuk perbaikan di
tahap berikutnya.
Bukti Fisik/Evidence:
« Screen record hasil uji coba input data ke
sistem

Deskripsi proses dan
kualitas produk
kegiatan

1. Mendesain alur sistem monitoring data
fiskal

Proses:

Penulis memulai kegiatan dengan menyusun
desain alur  sistem (workflow)  yang
menggambarkan proses kerja SIMODA, mulai
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dari pengumpulan data oleh OPD penghasil
pendapatan hingga tahap validasi dan pelaporan
di Bapenda. Rancangan dibuat berdasarkan
hasil analisis kebutuhan data fiskal, koordinasi
lintas OPD, serta konsultasi dengan mentor
untuk  memastikan kesesuaian  dengan
mekanisme kerja aktual di lapangan.

Kualitas Produk:

Produk dari tahap ini berupa rancangan alur
sistem SIMODA dalam bentuk diagram alur kerja
(flowchart) yang jelas, logis, dan mudah
dipahami. Rancangan ini memiliki kualitas tinggi
karena mengintegrasikan seluruh  proses
pengelolaan data fiskal dalam satu alur terpadu,
mencerminkan prinsip efisiensi dan akuntabilitas.
2. Membuat tampilan antarmuka (Ul)
sederhana

Proses:

Penulis merancang tampilan antarmuka (User
Interface/Ul) awal prototype SIMODA dengan
memperhatikan prinsip user-friendly, kemudahan
navigasi, dan kejelasan informasi. Desain Ul
dibuat menggunakan perangkat lunak desain
digital dan menampilkan menu utama seperti
Dashboard Data Fiskal, Input Data OPD, dan
Laporan Fiskal Daerah.
Selama proses perancangan, penulis juga
berdiskusi dengan mentor untuk memastikan
tampilan sesuai kebutuhan pengguna internal di
Bapenda.

Kualitas Produk:

Produk kegiatan berupa desain Ul awal prototype
SIMODA vyang fungsional, responsif, dan
representatif terhadap sistem sesungguhnya.
Tampilan antarmuka ini memiliki kualitas baik
karena  memudahkan  pengguna  dalam
memahami alur kerja sistem dan memberikan
gambaran nyata tentang arah pengembangan
aplikasi ke depan.

3. Menginput data uji coba ke dalam sistem
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Proses:

Penulis melakukan uji coba sistem dengan
memasukkan data fiskal simulasi untuk menguiji
kestabilan dan validitas alur input, penyimpanan,
serta keluaran data.
Kegiatan dilakukan secara kolaboratif bersama
mentor dan pegawai bidang data, guna
memastikan prototype berfungsi sebagaimana
mestinya. Selama proses uji coba, penulis juga
melakukan pencatatan terhadap hasil pengujian
dan menemukan beberapa hal yang perlu
penyempurnaan.

Kualitas Produk:

Produk dari tahap ini berupa prototype SIMODA
versi awal yang telah berfungsi untuk
menampilkan, menginput, dan menyimpan data
uji coba. Produk ini dinilai berkualitas baik karena
berhasil merepresentasikan konsep sistem
secara fungsional dan siap dikembangkan lebih
lanjut pada tahap implementasi berikutnya.

Manfaat

terhadap pencapaian

visi,misi

organisasi

Kegiatan Mengembangkan Prototype Sistem
Monitoring Data Fiskal Daerah (SIMODA)
memberikan  kontribusi langsung terhadap
pencapaian visi dan misi Badan Pendapatan
Daerah (Bapenda) Kota Pekanbaru, yaitu:

1. Mendukung profesionalisasi pengelolaan
data fiskal daerah.

Dengan tersusunnya prototype SIMODA,
Bapenda memiliki sistem awal yang dapat
membantu mengelola data fiskal secara lebih
terstruktur, cepat, dan akurat.
Hal ini mendukung misi kedua, yaitu mewujudkan
sistem pengelolaan pajak daerah yang
profesional, karena sistem ini meminimalkan
kesalahan manual dan meningkatkan keandalan
data fiskal.

2. Meningkatkan kapasitas teknis dan inovasi
aparatur Bapenda.
Kegiatan pengembangan prototype menuntut
kemampuan teknis di bidang teknologi informasi
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dan analisis data, sekaligus melatih pegawai
untuk berpikir solutif dan adaptif terhadap
tantangan digitalisasi pemerintahan. Hal ini
selaras dengan misi ketiga dan kelima, yakni
mewujudkan aparatur pengelola pajak daerah
yang profesional, cakap, dan bertanggung jawab,
serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi unit
kerja.

3. Mendorong peningkatan efektivitas dan
efisiensi dalam pemutakhiran data fiscal.
Melalui prototype SIMODA, proses input,
validasi, dan pelaporan data fiskal menjadi lebih
terintegrasi dan terukur. Kegiatan ini mendukung
misi kelima Bapenda, karena menghasilkan
mekanisme kerja yang lebih cepat, efisien, dan
mampu  mengurangi beban  administratif
antarunit.

4. Menjadi dasar pengembangan sistem
informasi pendapatan daerah berbasis digital
Prototype SIMODA menjadi tonggak awal
menuju sistem monitoring pendapatan daerah
berbasis digital di lingkungan Pemerintah Kota
Pekanbaru. Hal ini sejalan dengan visi Bapenda
untuk mendukung terwujudnya Smart City
Madani, dengan menghadirkan layanan publik
yang modern, transparan, dan berbasis data.

5. Mendukung peningkatan pendapatan asli
daerah (PAD)

Dengan sistem yang mampu memantau data
fiskal secara berkala, potensi keterlambatan,
duplikasi, atau kesalahan pelaporan dapat
diminimalkan. Hal ini berkontribusi terhadap
peningkatan keakuratan data fiskal dan secara
tidak langsung membantu optimalisasi
pendapatan asli daerah sesuai misi pertama
Bapenda.

(terhadap

masyarakat)

Apabila kegiatan Mengembangkan Prototype
Sistem Monitoring Data Fiskal Daerah (SIMODA)
tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar ASN
BerAKHLAK, maka proses pengembangan
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aktualisasi tidak
berdasarkan NDS

sistem dapat kehilangan arah, tidak efisien, dan
tidak memberikan manfaat nyata bagi organisasi
maupun masyarakat. Berikut uraian dampaknya
berdasarkan tiap tahapan kegiatan:

1. Mendesain alur sistem monitoring data
fiskal

e Kompeten: Jika nilai kompeten
diabaikan, desain alur sistem akan
disusun tanpa pemahaman teknis yang
cukup, sehingga struktur sistem menjadi
tidak logis dan sulit diimplementasikan.

o Adaptif: Tanpa sikap adaptif, rancangan
sistem tidak akan menyesuaikan diri
dengan perkembangan teknologi maupun
kebutuhan organisasi yang terus berubah,
menjadikan sistem cepat usang.

o Akuntabel: Jika nilai akuntabel tidak
diterapkan, dokumentasi rancangan alur
bisa dilakukan secara asal tanpa bukti
pertanggungjawaban yang jelas,
sehingga menghambat proses evaluasi.

2. Membuat tampilan antarmuka (Ul)
sederhana

o Adaptif: Tanpa nilai adaptif, tampilan Ul
akan kaku dan tidak sesuai dengan tren
teknologi atau kebutuhan pengguna,
sehingga sistem sulit digunakan oleh
pegawai.

« Berorientasi Pelayanan: Jika nilai
pelayanan diabaikan, tampilan sistem
tidak akan memperhatikan kenyamanan
pengguna (user experience), membuat
pengguna kesulitan memahami fitur yang
ada.

« Kompeten: Tanpa kompetensi teknis,
hasil desain Ul akan memiliki banyak
kesalahan visual dan  fungsional,
menurunkan kredibilitas sistem dan
profesionalisme organisasi.

3. Menginput data uji coba ke dalam sistem
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o Akuntabel: Jika nilai akuntabel tidak
diterapkan, proses uji coba bisa dilakukan
tanpa pencatatan yang benar,
mengakibatkan hilangnya jejak pengujian
(test record) yang dibutuhkan untuk
evaluasi.

« Kompeten: Tanpa kompetensi, data uiji
coba bisa dimasukkan secara salah,
menghasilkan error sistem dan hasil
pengujian yang tidak valid.

o Kolaboratif: Jika nilai kolaboratif
diabaikan, pengujian dilakukan tanpa
kerja sama antara pegawai dan mentor,
sehingga potensi perbaikan sistem tidak
teridentifikasi dengan baik.

Dampak terhadap Satuan Kerja (Bapenda Kota
Pekanbaru): Hal ini dapat menyebabkan
inefisiensi kerja, terhambatnya proses
pemutakhiran data fiskal, serta menurunnya
kepercayaan pimpinan terhadap kinerja pegawai.
Selain itu, upaya Bapenda dalam mewujudkan
pengelolaan pajak daerah yang profesional dan
berbasis teknologi akan terganggu.

Dampak terhadap Masyarakat: Masyarakat akan
kehilangan akses terhadap data fiskal yang
transparan, sehingga menurunkan kepercayaan
terhadap akuntabilitas pemerintah daerah.
Dalam jangka panjang, hal ini dapat
memperlambat realisasi program pembangunan
daerah yang bersumber dari pendapatan daerah,
serta menghambat terwujudnya Smart City
Madani di Kota Pekanbaru.
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Kelengkapan Kegiatan:
Tahapan kegiatan 1 : Terlaksananya rapat koordinasi awal antar OPD.

VAL RARAE R
LT

i

Tahapan kegiatan 3 : Terbentuknya Ul awal prototype SiMoDa.
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Sistem Monitoring Data Fiskal Daerah




Tahapan kegiatan 4 :
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https://drive.google.com/drive/folders/1ViAd1Kfpn9eAxcGacDx2Ji76wQm

PPxd2?usp=sharing

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Imam Iltgan Ar Rumi, S.Kom

Satuan Kerja

Penata Kelola Sistem dan Teknologi Informasi — Bidang
Perencanaan dan Pengembangan Pendapatan Daerah, Sub

Bidang Hukum, Kerjasama, dan Dana Transfer

Tempat Aktualisasi

Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru

seharusnya. Mentor
meminta verifikasi
ulang format data
dan  pengecekan
logika tampilan.

No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan | Hasil Capaian/Output | Paraf Mentor
1 |23 Oktober | Mentor dan | Dilakukan  perbaikan
2025 pegawai terkait | teknis, dan prototype
menemukan error | kembali menampilkan
pada hasil input | hasil input data dengan
data yang tidak | benar.
sesuai nilai

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Na

ma Peserta

Imam ltgan Ar Rumi, S.Kom

Satuan Kerja

Penata Kelola Sistem dan Teknologi
Perencanaan dan Pengembangan Pendapatan Daerah, Sub Bidang
Hukum, Kerjasama, dan Dana Transfer

Informasi -

Bidang

Tempat Aktualisasi

Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru

No

Tanggal/Waktu

Catatan
Bimbingan

Hasil

Capaian/Output

Media Komunikasi
(Telpon/WA/LMS/Email/dll)

Paraf
Mentor



https://drive.google.com/drive/folders/1ViAd1Kfpn9eAxcGacDx2Jj76wQmPPxd2?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1ViAd1Kfpn9eAxcGacDx2Jj76wQmPPxd2?usp=sharing
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 6

Melakukan uji coba terbatas dan evaluasi
terhadap penerapan SiMODa

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

27 Oktober — 31 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

1.Tersedianya panduan penggunaan SiMODa.
2.Terlaksananya uji coba awal SiMODa.

3. Terhimpunnya masukan peserta uji coba.

4. Tersusunnya hasil evaluasi awal SiMODa.

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar
yang melandasi

1. Menyusun panduan penggunaan sederhana
sebagai bahan uji coba.

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi), saya telah membuat
panduan yang jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik), saya telah menyusun panduan
sesuai kebutuhan teknis.

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan
memenuhi kebutuhan masyarakat), saya telah
menyusun  panduan yang memudahkan
pengguna memahami sistem.

Harmonis (menjaga hubungan kerja kondusif),
saya memastikan panduan disusun dengan
bahasa yang mudah dipahami oleh seluruh
pegawai.

2.Melaksanakan uji coba terbatas SiMODa di
lingkungan internal Bapenda.

Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang selalu berubah), saya
telah melaksanakan uji coba sesuai prosedur.
Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan), saya telah beradaptasi dengan
penggunaan teknologi baru.

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah), saya telah
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melibatkan pegawai dalam proses uji coba.

3.Mengumpulkan umpan balik dari peserta uiji
coba.

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah), saya telah
menerima umpan balik sebagai hasil kerja sama
tim.

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi), saya telah
mendokumentasikan seluruh masukan dengan
baik.

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan), saya telah menggunakan masukan
tersebut untuk penyempurnaan sistem.
Berorientasi Pelayanan (melakukan perbaikan
tiada henti), saya menjadikan umpan balik
sebagai dasar peningkatan kualitas layanan
sistem.

4. Melakukan evaluasi awal terhadap hasil uiji
coba.

Akuntabel (Tidak menyalahgunakan
kewenangan jabatan), saya telah melaksanakan
evaluasi secara transparan.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik), saya telah menganalisis hasil uji
coba secara objektif.

Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan
tiada henti), saya telah menggunakan evaluasi
untuk meningkatkan kualitas layanan publik.

Teknik aktualisasi
yang dipergunakan
dan bukti fisik
kegiatan/evidence

Menyusun panduan penggunaan sederhana
sebagai bahan uji coba

Penulis menyusun panduan penggunaan (user
manual) yang menjelaskan langkah-langkah
dasar dalam mengoperasikan  prototype
SIMODA.

Panduan disusun dengan bahasa yang jelas dan
mudah dipahami, mencakup petunjuk login, input
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data, serta cara menghasilkan laporan.
Langkah ini bertujuan agar peserta uji coba
memahami fungsi dan alur sistem tanpa
kesulitan, sekaligus menjadi sarana pelatihan
internal di lingkungan Bapenda.
Bukti Fisik/Evidence:

e Dokumen Panduan Penggunaan

SIMODA

Melaksanakan uji coba terbatas SIMODA di
lingkungan internal Bapenda
Penulis melaksanakan kegiatan uji coba terbatas
terhadap prototype SIMODA yang melibatkan
pegawai sub bidang terkait dan mentor.
Uji coba dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana sistem dapat berjalan sesuai desain, serta
mengidentifikasi kendala teknis maupun non-
teknis dalam proses operasionalnya.
Proses uji coba dilakukan secara langsung
(hands-on) dengan skenario penggunaan yang
telah disiapkan sebelumnya.
Bukti Fisik/Evidence:

« Catatan hasil pelaksanaan uji coba
Mengumpulkan umpan balik dari peserta uji
coba
Setelah  pelaksanaan uji coba, penulis
mengumpulkan umpan balik dari peserta melalui
kuesioner dan diskusi terbuka.
Umpan balik ini digunakan untuk menilai tingkat
kemudahan penggunaan sistem, kecepatan
proses input, serta tampilan antarmuka SIMODA.
Semua hasil tanggapan peserta direkap untuk
dijadikan dasar penyempurnaan sistem di tahap
berikutnya.

Bukti Fisik/Evidence:

o Rekap hasil penilaian pengguna
Melakukan evaluasi awal terhadap hasil uji
coba
Penulis menganalisis hasil uji coba berdasarkan
indikator fungsionalitas, kemudahan akses, dan
ketepatan hasil keluaran data.
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Evaluasi dilakukan bersama mentor untuk
mengidentifikasi bagian sistem yang perlu
disempurnakan, baik dari sisi teknis maupun
tampilan.
Langkah ini menjadi dasar penyusunan laporan
hasil evaluasi awal sebagai rekomendasi tindak
lanjut pengembangan SIMODA di masa
mendatang.
Bukti Fisik/Evidence:

e Dokumen hasil evaluasi awal uji coba

SIMODA

Deskripsi proses dan
kualitas produk
kegiatan

1. Menyusun panduan penggunaan
sederhana sebagai bahan uji coba Proses:
Penulis memulai kegiatan dengan menyusun
panduan penggunaan (user manual) sebagai
acuan bagi peserta uji coba untuk memahami
cara kerja SIMODA.
Panduan ini disusun berdasarkan struktur sistem
yang telah dikembangkan sebelumnya, meliputi
langkah-langkah login, penginputan data fiskal,
validasi, dan proses pelaporan. Proses
penyusunan dilakukan secara hati-hati agar
panduan mudah dipahami oleh pengguna non-
teknis, serta divalidasi oleh mentor sebelum
digunakan dalam uji coba.

Kualitas Produk:

Produk berupa Panduan Penggunaan SIMODA
yang disusun secara sistematis, ringkas, dan
jelas.

Panduan ini memiliki kualitas baik karena
mampu menjembatani pemahaman antara
pengguna dan sistem, serta menjadi alat bantu
pelatihan internal yang dapat digunakan kembali
pada tahap implementasi penuh.

2. Melaksanakan uji coba terbatas SIMODA di
lingkungan internal Bapenda Proses:

Penulis melaksanakan uji coba terbatas
terhadap SIMODA bersama pegawai bidang
data dan sub bidang hukum, kerja sama, dan
dana transfer. Uji coba dilakukan menggunakan
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data simulasi yang menyerupai kondisi nyata,
untuk memastikan sistem dapat berjalan dengan
baik. Dalam pelaksanaan uji coba, penulis
berperan sebagai fasilitator, memberikan arahan
teknis, dan mencatat setiap kendala atau
masukan dari peserta.

Kualitas Produk:

Kegiatan ini menghasilkan prototype SIMODA
yang teruji secara fungsional melalui simulasi
langsung.

Hasil uji menunjukkan bahwa sistem mampu
menjalankan proses input, validasi, dan
pelaporan data fiskal dengan baik. Kualitas
produk dinilai tinggi karena memberikan
gambaran nyata tentang kemampuan sistem
serta tingkat kesiapan untuk tahap implementasi
lebih luas.

3. Mengumpulkan umpan balik dari peserta
uji coba Proses:
Setelah uji coba selesai, penulis mengumpulkan
umpan balik melalui lembar kuesioner dan
diskusi kelompok kecil bersama peserta.
Masukan yang diterima mencakup aspek
kemudahan penggunaan, tampilan antarmuka,
kecepatan sistem, dan kelengkapan fitur. Hasil
umpan balik kemudian dikompilasi dan dianalisis
untuk menemukan pola masalah yang sering
muncul.

Kualitas Produk:

Produk kegiatan berupa rekapitulasi hasil umpan
balik pengguna yang terstruktur dan dapat
dijadikan dasar penyempurnaan  sistem.
Kualitasnya dinilai baik karena mencerminkan
partisipasi aktif dari pengguna dan menunjukkan
adanya proses evaluasi yang transparan dan
kolaboratif.

4. Melakukan evaluasi awal terhadap hasil uji
coba

Proses:

Penulis bersama mentor melakukan evaluasi




104

terhadap hasil uji coba berdasarkan temuan dan
masukan yang terkumpul. Evaluasi dilakukan
dengan menganalisis kesesuaian hasil uji
dengan tujuan sistem, efisiensi proses, dan
stabilitas sistem. Langkah ini menghasilkan
rekomendasi penyempurnaan, baik pada sisi
teknis maupun aspek penggunaan sistem di
lingkungan kerja.

Kualitas Produk:

Produk kegiatan berupa laporan hasil evaluasi
awal SIMODA yang memuat analisis hasil uji,
identifikasi  kendala, serta  rekomendasi
perbaikan sistem. Laporan ini berkualitas tinggi
karena disusun secara objektif, berbasis data uji
nyata, dan menjadi dasar penting bagi
pengembangan SIMODA pada tahap
implementasi berikutnya.

Manfaat kegiatan
terhadap pencapaian
visimisi dan tugas
organisasi

1.Mendukung peningkatan profesionalisme
pengelolaan pajak dan data fiskal daerah.
Melalui kegiatan uji coba dan evaluasi SIMODA,
Bapenda dapat memastikan bahwa sistem yang
dikembangkan telah sesuai dengan standar
pengelolaan fiskal yang baik.
Hal ini mendukung misi kedua dalam
mewujudkan sistem pengelolaan pajak daerah
yang profesional, karena memastikan sistem
diuji dengan metode yang terukur dan transparan
sebelum diterapkan secara luas.

2. Mendorong peningkatan kapasitas dan
kompetensi aparatur Bapenda.

Kegiatan uji coba memberikan kesempatan bagi
pegawai untuk mempelajari cara penggunaan
sistem berbasis teknologi informasi. Hal ini
meningkatkan kemampuan teknis dan adaptasi
terhadap sistem digital, sesuai dengan misi
ketiga dan kelima Bapenda untuk mewujudkan
aparatur yang profesional, cakap, dan efisien
dalam pelayanan pajak.

3.Memperkuat efektivitas dan efisiensi kerja
antarunit.
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Hasil evaluasi uji coba menunjukkan area yang
perlu penyempurnaan, baik dalam alur kerja
maupun koordinasi antar sub bidang. Hal ini
membantu memperbaiki mekanisme kerja
internal, mendukung misi keempat dan kelima
untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta
koordinasi lintas bagian dalam pengelolaan
pendapatan daerah.

4.Menjadi dasar pengembangan sistem
digital pendapatan daerah secara
berkelanjutan.

Dengan adanya hasil evaluasi yang
terdokumentasi, Bapenda memiliki pijakan kuat
untuk menyempurnakan SIMODA dan
mengembangkan fitur tambahan di masa
mendatang. Kegiatan ini mendukung visi
Bapenda dalam mewujudkan tata kelola fiskal
berbasis digital yang mendukung Smart City
Madani, dengan transparansi dan akuntabilitas
yang tinggi.

5. Meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi data fiskal daerah.

Melalui proses evaluasi terbuka dan berbasis
data, Bapenda menunjukkan komitmen terhadap
prinsip good governance. Hal ini mendukung
peningkatan kepercayaan publik terhadap
pengelolaan pajak daerah dan memperkuat citra
pemerintah daerah sebagai lembaga yang
transparan dan profesional.

Analisis dampak
(terhadap satuan
kerja dan masyarakat)
jika aktualisasi tidak
berdasarkan NDS

1. Menyusun panduan penggunaan
sederhana sebagai bahan uji coba
« Akuntabel: Tanpa nilai akuntabel,
panduan bisa disusun secara asal, tidak
sesuai dengan fitur sistem, dan
menimbulkan kebingungan bagi
pengguna. Hal ini dapat menyebabkan
kesalahan dalam penggunaan sistem dan
menghambat uji coba.
e Kompeten: Jika nilai kompeten
diabaikan, panduan tidak akan
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menjelaskan langkah teknis dengan jelas,
sehingga menurunkan efektivitas
pelatihan dan pemahaman pegawai.

o Berorientasi Pelayanan: Tanpa nilai
pelayanan, panduan akan disusun tanpa
memperhatikan kebutuhan pengguna,
membuat sistem sulit diakses dan tidak
ramah bagi pegawai non-teknis.

2. Melaksanakan uji coba terbatas SIMODA di
lingkungan internal Bapenda

« Kompeten: Jika tidak  dilandasi
kompetensi, uji coba dapat dilakukan
tanpa metodologi yang jelas,
menghasilkan data tidak valid, dan
mengabaikan prosedur pengujian sistem.

o Adaptif: Tanpa nilai adaptif, pegawai
akan kesulitan menyesuaikan diri dengan
teknologi baru dan tetap terjebak pada
metode kerja lama.

o Kolaboratif: Jika kerja sama diabaikan,
kegiatan uji coba tidak akan berjalan
lancar karena kurangnya Kkoordinasi
antara sub bidang, mengakibatkan
miskomunikasi dan hasil pengujian yang
tidak representatif.

3. Mengumpulkan umpan balik dari peserta
uji coba

o Kolaboratif: Tanpa sikap kolaboratif,
peserta mungkin enggan memberi
masukan atau bekerja sama, sehingga
hasil evaluasi tidak menggambarkan
kondisi riil sistem.

o Akuntabel: Jika nilai akuntabel tidak
diterapkan, masukan peserta tidak akan
terdokumentasi dengan baik dan dapat
hilang tanpa tindak lanjut.

o Adaptif: Tanpa nilai adaptif, masukan
tidak akan diolah menjadi perbaikan yang
berarti, menyebabkan sistem berhenti di
versi awal tanpa penyempurnaan.
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4. Melakukan evaluasi awal terhadap hasil uji
coba

o Akuntabel: Tanpa akuntabilitas, hasil
evaluasi bisa dilakukan asal-asalan tanpa
bukti data uji yang sah, menurunkan
kepercayaan pimpinan terhadap hasil
kerja.

« Kompeten: Jika nilai kompeten
diabaikan, analisis hasil uji akan kurang
mendalam, tidak berbasis data, dan gagal
mengidentifikasi kendala teknis yang
sebenarnya.

o Berorientasi Pelayanan: Tanpa
semangat perbaikan berkelanjutan, hasil
evaluasi tidak akan digunakan untuk
meningkatkan kualitas sistem maupun
pelayanan publik.

Dampak terhadap Satuan Kerja (Bapenda
Kota Pekanbaru):

Apabila kegiatan uji coba dan evaluasi tidak
dilaksanakan dengan menjunjung nilai dasar
ASN, maka prototype SIMODA berisiko memiliki
banyak kesalahan teknis, sulit digunakan, dan
tidak siap diterapkan. Hal ini dapat
mengakibatkan penurunan efisiensi kerja,
keterlambatan pemutakhiran data fiskal, serta
kegagalan mencapai target transparansi
pengelolaan fiskal daerah. Selain itu, citra
profesionalisme pegawai Bapenda dapat
menurun di mata pimpinan dan instansi mitra
seperti DJP Wilayah Riau.

Dampak terhadap Masyarakat:

Kegagalan dalam melaksanakan uji coba
berbasis nilai ASN dapat berdampak langsung
pada kualitas pelayanan publik. Masyarakat
akan menerima informasi fiskal yang tidak
akurat, mengalami keterlambatan dalam proses
administrasi pajak, dan menurunnya
kepercayaan terhadap akuntabilitas pemerintah
daerah. Dalam jangka panjang, hal ini dapat
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menghambat pencapaian visi Smart City Madani
karena sistem digital yang dibangun tidak dapat
diandalkan sebagai sarana transparansi fiskal.

Kelengkapan Kegiatan:
Tahapan kegiatan 1 : Tersedianya panduan penggunaan SiMoDa.

A

Tahapan kegiatan 2 : Terlaksananyaiuji coba aw_él SiMoDa

Tahapan kegiatan 3 :
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Tahapan kegiatan 4 : Tersusunnya hasil evaluasi awal SiMODa.

T

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Imam ltgan Ar Rumi, S.Kom

Satuan Kerja

Penata Kelola Sistem dan Teknologi Informasi — Bidang
Perencanaan dan Pengembangan Pendapatan Daerah, Sub

Bidang Hukum, Kerjasama, dan Dana Transfer

Tempat Aktualisasi

Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru

No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan | Hasil Capaian/Output | Paraf Mentor
30 Oktober | Mentor Panduan penggunaan
2025 memberikan diperbaiki sesuai
arahan terkait | masukan mentor.
metode

pengumpulan dan
penyusunan rekap
umpan balik
pengguna.

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Imam Itgan Ar Rumi, S.Kom

Satuan Kerja

Penata Kelola Sistem dan Teknologi
Perencanaan dan Pengembangan Pendapatan Daerah, Sub Bidang
Hukum, Kerjasama, dan Dana Transfer

Informasi —

Bidang

Tempat Aktualisasi

Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru

No

Tanggal/Waktu

Catatan
Bimbingan

Hasil

Capaian/Output

Media Komunikasi
(Telpon/WA/LMS/Email/dll)

Paraf
Mentor
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 7

Melakukan uji coba terbatas dan evaluasi
terhadap penerapan SiMODa

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

03 November — 07 November 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

1. Terkumpulnya data hasil uji coba.

2. Tersusunnya hasil analisis efektivitas
SiMODa.

3. Tersedianya laporan hasil aktualisasi lengkap.
4. Tersampaikannya laporan hasil kepada
mentor.

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar
yang melandasi

1. Mengumpulkan data dan dokumentasi hasil uji
coba SiMODa.

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi), saya telah mengumpulkan
data secara lengkap dan valid.

Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang selalu berubah), saya
telah memahami prosedur dokumentasi yang
benar.

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan
memenuhi kebutuhan masyarakat), saya telah
memanfaatkan data untuk perbaikan layanan
publik.

2. Menganalisis efektivitas penerapan
berdasarkan data uji coba.

Akuntabel (Tidak menyalahgunakan
kewenangan jabatan), saya telah melakukan
analisis secara objektif. Kompeten
(Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik),
saya telah melakukan evaluasi berbasis data.
Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan), saya telah menggunakan analisis
untuk mengidentifikasi kebutuhan
pengembangan.
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3. Menyusun laporan hasil penerapan
aktualisasi.

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi), saya telah menyusun
laporan yang terdokumentasi baik.

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN,
pimpinan, instansi, dan negara), saya telah
menyusun laporan sesuai arahan organisasi.
Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan
tiada henti), saya telah memuat rekomendasi
untuk peningkatan layanan.

Kompeten (menyajikan laporan berkualitas),
saya menulis laporan dengan struktur dan
analisis yang runtut.

4. Menyampaikan laporan hasil kepada mentor
untuk mendapatkan masukan.

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah), saya telah
membahas evaluasi laporan bersama mentor.
Harmonis (Menghargai setiap orang apapun
latar belakangnya), saya telah menjaga
komunikasi yang baik dalam penyampaian
laporan.

Akuntabel (Tidak menyalahgunakan
kewenangan jabatan), saya telah menyampaikan
semua temuan secara transparan.

Loyal (patuh kepada pimpinan), saya
menghormati proses validasi mentor sebagai
bagian dari tata kelola instansi.

Teknik aktualisasi
yang dipergunakan
dan bukti fisik
kegiatan/evidence

Mengumpulkan data dan dokumentasi hasil
uji coba SIMODA.
Penulis mengumpulkan seluruh hasil uji coba
SIMODA yang telah dilaksanakan sebelumnya,
termasuk data input, hasil keluaran sistem,
tanggapan peserta uji coba, serta catatan teknis
perbaikan. Proses pengumpulan dilakukan
dengan sistematis menggunakan metode
dokumentasi agar seluruh data tersimpan
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dengan rapi dan mudah diakses untuk keperluan
analisis.
Bukti Fisik/Evidence:

« Rekap data hasil uji coba SIMODA
Menganalisis efektivitas penerapan
berdasarkan data uji coba.

Penulis melakukan analisis terhadap hasil uiji
coba untuk menilai efektivitas SIMODA dalam
mempercepat proses pemutakhiran data fiskal
daerah. Analisis dilakukan dengan
membandingkan waktu, akurasi, dan
kelengkapan data sebelum dan sesudah
penerapan sistem. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi keunggulan sistem sekaligus
area yang perlu disempurnakan.

Bukti Fisik/Evidence:

o Dokumen analisis efektivitas SIMODA
Menyusun laporan hasil penerapan
aktualisasi.

Penulis menyusun laporan hasil penerapan
aktualisasi yang mencakup seluruh tahapan
kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi hasil.
Laporan disusun berdasarkan format resmi
aktualisasi ASN, memuat penerapan nilai dasar
BerAKHLAK dan kaitannya dengan visi-misi
organisasi.

Proses  penyusunan  dilakukan  dengan
memperhatikan  ketelitian,  kerapian, dan
konsistensi antara hasil kegiatan dan dokumen
pendukung.

Bukti Fisik/Evidence:

« Draft laporan hasil penerapan aktualisasi
Menyampaikan laporan hasil kepada mentor
untuk mendapatkan masukan.

Penulis melakukan konsultasi dengan mentor
untuk  mempresentasikan hasil laporan
aktualisasi yang telah disusun. Dalam kegiatan
ini, penulis menerima masukan secara terbuka
untuk penyempurnaan laporan, baik dari segi isi,
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struktur, maupun penyajian. Langkah ini juga
menjadi bentuk evaluasi akhir terhadap
keseluruhan proses aktualisasi agar hasil yang
diperoleh relevan dengan tujuan organisasi.
Bukti Fisik/Evidence:

e Dokumen revisi hasil koreksi mentor

Deskripsi proses dan
kualitas produk
kegiatan

1. Mengumpulkan data dan dokumentasi hasil

uji coba SIMODA
Proses:
Penulis mengawali kegiatan dengan

mengumpulkan seluruh data dan dokumen hasil
uji coba SIMODA yang telah dilaksanakan
sebelumnya. Data yang dikumpulkan mencakup
hasil input sistem, tanggapan peserta uji coba,
catatan teknis, serta dokumentasi foto kegiatan.
Langkah ini dilakukan secara cermat agar setiap
tahapan kegiatan terdokumentasi dengan
lengkap dan dapat diverifikasi.

Kualitas Produk:

Produk yang dihasilkan berupa rekapitulasi data
hasil uji coba dan dokumentasi lengkap kegiatan
aktualisasi.

Kualitas produk ini sangat baik karena
mencerminkan  prinsip  akuntabilitas  dan
transparansi dalam pengelolaan hasil kegiatan,
sekaligus menjadi dasar penyusunan laporan
yang valid dan terpercaya.

2. Menganalisis efektivitas penerapan
berdasarkan data uji coba

Proses:

Penulis menganalisis hasil uji coba untuk menilai
efektivitas SIMODA dalam mendukung proses
pemutakhiran data fiskal daerah. Analisis
dilakukan dengan membandingkan kondisi
sebelum dan sesudah penerapan sistem,
meliputi aspek kecepatan input, keakuratan data,
serta konsistensi pelaporan antar OPD.
Hasil analisis kemudian dibahas bersama mentor
untuk mengonfirmasi temuan dan memastikan
hasilnya objektif.
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Kualitas Produk: Produk kegiatan berupa
laporan analisis efektivitas SIMODA yang
menjelaskan keunggulan dan area yang perlu
perbaikan.

Kualitas produk ini sangat baik karena berbasis
data nyata, disusun secara analitis, dan dapat

digunakan sebagai referensi untuk
pengembangan sistem ke tahap implementasi
lebih lanjut.

3. Menyusun laporan hasil penerapan
aktualisasi

Proses:

Penulis menyusun laporan hasil penerapan
aktualisasi yang memuat seluruh tahapan
kegiatan dari awal hingga tahap evaluasi.
Laporan ini disusun dengan memperhatikan
struktur baku sesuai pedoman aktualisasi ASN,
meliputi latar belakang, tujuan, uraian kegiatan,
penerapan nilai ASN, hasil capaian, dan
rekomendasi.

Proses penyusunan dilakukan secara teliti
dengan bimbingan mentor untuk memastikan
kesesuaian isi dan format.

Kualitas Produk:

Produk kegiatan berupa Laporan Hasil
Penerapan Aktualisasi dalam bentuk dokumen
resmi yang lengkap, sistematis, dan sesuai
dengan ketentuan LAN.
Kualitas laporan ini dinilai sangat baik karena
memuat bukti konkret penerapan nilai
BerAKHLAK serta menunjukkan kemampuan
analitis, teknis, dan reflektif penulis sebagai ASN
profesional.

4. Menyampaikan laporan hasil kepada
mentor untuk mendapatkan masukan Proses:
Penulis melakukan konsultasi akhir dengan
mentor untuk menyampaikan hasil laporan
aktualisasi yang telah disusun. Dalam pertemuan
ini, mentor memberikan saran penyempurnaan
pada bagian struktur laporan, gaya bahasa, dan
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kejelasan analisis hasil. Setelah mendapat
masukan, penulis melakukan revisi akhir agar
laporan siap digunakan sebagai bahan seminar
hasil aktualisasi.

Kualitas Produk:

Produk kegiatan berupa laporan hasil aktualisasi
final yang telah divalidasi oleh mentor dan siap
diseminarkan.

Kualitasnya sangat baik karena laporan ini telah
melalui proses penyempurnaan, diverifikasi
isinya, dan mencerminkan hasil nyata dari
kegiatan di lingkungan kerja Bapenda Kota
Pekanbaru.

Manfaat kegiatan
terhadap pencapaian
visi,misi dan tugas
organisasi

1. Meningkatkan profesionalisme dan
akuntabilitas aparatur Bapenda.

Melalui kegiatan penyusunan laporan
aktualisasi, pegawai dilatih untuk
mendokumentasikan seluruh  proses Kkerja
dengan sistematis, transparan, dan terukur. Hal
ini mendukung misi ketiga dan kelima, vyaitu
meningkatkan kompetensi teknis dan manajerial
aparatur agar mampu bekerja secara akuntabel,
efektif, dan efisien.

2. Mendukung sistem pengelolaan pajak
daerah yang professional.
Laporan hasil aktualisasi menjadi bukti tertulis
atas pelaksanaan kegiatan inovatif yang
mendukung efisiensi pengelolaan data fiskal
melalui SIMODA. Dokumentasi ini membantu
Bapenda dalam mengevaluasi sistem dan
merumuskan kebijakan peningkatan
pengelolaan pendapatan daerah, sejalan dengan
misi kedua organisasi.

3. Menjadi sarana evaluasi dan pengendalian
kegiatan kerja.
Melalui laporan aktualisasi, setiap tahapan
kegiatan dapat ditinjau kembali  untuk
mengidentifikasi keberhasilan, kendala, dan
langkah perbaikan ke depan. Kegiatan ini
mendukung misi keempat, yaitu meningkatkan
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koordinasi dan pengendalian antar sub bidang
agar pelaksanaan tugas lebih terarah dan
terukur.

4. Meningkatkan efektivitas penyampaian
hasil dan transparansi organisasi.
Penyusunan laporan aktualisasi memastikan
hasil kegiatan tersampaikan secara terbuka
kepada mentor dan pimpinan, memperkuat
budaya kerja yang transparan.
Hal ini membantu mewujudkan tata kelola
organisasi yang bersih, akuntabel, dan
berorientasi hasil sesuai visi Bapenda menuju
Smart City Madani.

5. Membangun budaya perbaikan
berkelanjutan (continuous improvement).
Kegiatan ini mendorong pegawai untuk tidak
hanya berhenti pada pelaksanaan kegiatan,
tetapi juga melakukan refleksi dan dokumentasi
hasil sebagai dasar perbaikan di masa
mendatang. Dengan  demikian, laporan
aktualisasi berkontribusi pada peningkatan
kualitas kerja dan inovasi layanan publik yang
berkelanjutan, mendukung  misi  kelima
organisasi.

Analisis dampak
(terhadap satuan
kerja dan
masyarakat) jika
aktualisasi tidak

berdasarkan NDS

1. Mengumpulkan data dan dokumentasi hasil
uji coba SIMODA.

o Akuntabel: Tanpa nilai akuntabel, proses
pengumpulan data bisa dilakukan secara
asal tanpa verifikasi kebenaran, sehingga
laporan menjadi tidak valid dan
menyesatkan pimpinan.

« Kompeten: Jika kompetensi diabaikan,
dokumentasi yang disusun bisa tidak
sistematis dan sulit dipahami, membuat
data sulit digunakan untuk analisis

lanjutan.
o Berorientasi Pelayanan: Tanpa nilai
pelayanan, pegawai tidak akan

memanfaatkan data dengan tujuan
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perbaikan, melainkan hanya sebatas
formalitas administrasi.
2. Menganalisis efektivitas penerapan
berdasarkan data uji coba.

e Akuntabel: Jika nilai ini diabaikan,
analisis bisa bersifat subjektif dan tidak
berdasarkan data, mengakibatkan
kesimpulan yang salah dan menyesatkan
kebijakan organisasi.

e Kompeten: Tanpa kemampuan teknis
yang baik, hasil analisis bisa keliru dan
gagal mencerminkan efektivitas
sebenarnya dari sistem SIMODA.

o Adaptif: Tanpa sikap adaptif, pegawai
tidak mampu mengaitkan hasil analisis
dengan kebutuhan pengembangan
organisasi yang terus berubah.

3. Menyusun laporan hasil penerapan
aktualisasi

o Akuntabel: Tanpa prinsip akuntabilitas,
laporan dapat disusun secara asal, tidak
mencerminkan hasil kegiatan secara
nyata, dan menurunkan kredibilitas ASN
sebagai pelaksana kebijakan publik.

e Loyal: Jika nilai loyal diabaikan, laporan
bisa disusun tanpa mempertimbangkan
arahan pimpinan dan mentor,
mengakibatkan hasil yang tidak sesuai
dengan kebutuhan organisasi.

o Berorientasi Pelayanan: Tanpa
semangat pelayanan, laporan akan minim
rekomendasi dan tidak memberikan nilai
tambah  bagi peningkatan kinerja
organisasi.

4. Menyampaikan laporan hasil kepada
mentor untuk mendapatkan masukan.

o Kolaboratif: Jika kerja sama diabaikan,
penyampaian laporan dapat berjalan
sepihak tanpa diskusi  konstruktif,
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sehingga masukan penting dari mentor
terlewat.

e Harmonis: Tanpa nilai harmonis,
komunikasi antara pegawai dan mentor
bisa terganggu, menurunkan suasana
kerja yang positif dan saling menghargai.

e Akuntabel: Jika laporan tidak
disampaikan secara transparan, pimpinan
tidak dapat melakukan validasi terhadap
hasil kegiatan, menurunkan kepercayaan
terhadap ASN.

Dampak terhadap Satuan Kerja (Bapenda
Kota Pekanbaru):
Tanpa penerapan nilai-nilai ASN BerAKHLAK,
laporan aktualisasi dapat kehilangan kualitas dan
makna. Hasil kerja tidak terdokumentasi dengan
baik, sehingga sulit dijadikan acuan untuk
pengembangan sistem maupun peningkatan
kinerja ke depan. Hal ini dapat menghambat
proses evaluasi dan pengambilan keputusan
pimpinan, serta menurunkan tingkat
kepercayaan terhadap integritas dan
profesionalitas pegawai di lingkungan Bapenda.
Dampak terhadap Masyarakat:

Ketiadaan laporan yang akurat dan transparan
berdampak pada menurunnya kualitas
pelayanan publik.
Masyarakat akan kehilangan kepercayaan
terhadap pemerintah daerah karena tidak
adanya dokumentasi yang menunjukkan
perbaikan nyata dalam tata kelola fiskal. Dalam
jangka panjang, hal ini dapat memperlambat
upaya mewujudkan transparansi, akuntabilitas,
dan inovasi menuju Smart City Madani yang
menjadi visi utama Kota Pekanbaru.
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GOLONGAN Il

“EFEKTIFITAS PEMUTAKHIRAN DATA FISKAL DAERAH
KOTA PEKANBARU DENGAN PENERAPAN SISTEM
MONITORING DATA FISKAL DAERAH (SIMODA]™

DISUSUN OLEH:

HAMA © IMAM IT@AN AR RUMI, 5.Kom

NP T 20071227 202504 1001

JUBATAN :  PEMATA KELOLA SISTEM DAN
TEKNOLOGI INFORMA 31

INSTANSI : EBADAN PENDAPATAM DAERAH KOTA
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KELASKELOMPOK : 3
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta Imam Itgan Ar Rumi, S.Kom
Penata Kelola Sistem dan Teknologi Informasi — Bidang
Satuan Kerja Perencanaan dan Pengembangan Pendapatan Daerah, Sub

Bidang Hukum, Kerjasama, dan Dana Transfer

Tempat Aktualisasi | Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru

No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan | Hasil Capaian/Output | Paraf Mentor
1 |07 November | Mentor meninjau
2025 struktur laporan dan
memberi masukan
mengenai
penyusunan narasi
agar lebih runtut,
jelas, dan sesuai
format.

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta Imam ltgan Ar Rumi, S.Kom

Satuan Kerja Penata Kelola Sistem dan Teknologi Informasi — Bidang
Perencanaan dan Pengembangan Pendapatan Daerah, Sub Bidang
Hukum, Kerjasama, dan Dana Transfer

Tempat Aktualisasi | Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru

No | Tanaaal/Waktu Catatan Hasil Media Komunikasi Paraf
99 Bimbingan | Capaian/Output | (Telpon/WA/LMS/Email/dll) | Mentor
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Lampiran 6. Output Kunci

v SiMoDa | Zai Chat - Free Alpo. X | + = X
¢ > @ % chatzaifc/d777d718-86b8-4c60-8078-Ockfc3bad128 g x o900 :
s o ,. S

SIMODA

Sistem Monitoring Data Fiskal Daerah
BAPENDA Kota Pekanbaru

O Resmi BAPENDA Kota Pekanbaru

Sistem Monitoring Data Fiskal Daerah

Platform terpadu untuk pertukaran berkas fiskal antara admin dan user, mendukung transparansi dan

efisiensi pelaporan keuangan daerah Kota Pekanbaru.

8 Masuk sebagai User O Masuk sebagai Admin

Fitur Unggulan SIMODA

Selusi komprehensif untuk kebutuhan monitoring dan pengelolaan data fiskal daerah -

—
O Type here to search il

v | [ SiMoDa|ZaiChat-FreeAlpo X = =+ = X
¢ > @ % chatzaifc/d777d718-86b8-4c60-8078-Ockfc3bad128 & w O 0 :

o e ,. i bowniond b

SIMODA Admin

Administator | Keluar
BARENDA Kots Peksnbaru
Total Template Upload User Pending Review Total Users
P B p o g ® .
9 7 = 4 3 A

A7 Statistik Upload per Bulan

Jumiah file yang diunggah user dalam 6 bulan terakhir

Pty 2
O Type here to search p Suhu akan naik




v MoDa | Zai Chat - Free Alpo. X =+

chat.z.ai/¢c/d777d718-86b8-4c60-8078-0c4fc3bad128

Upload Template Baru

Tambahkan template file baru untuk diisi oleh user

File Template
Pilih File Tidak ada file yang dipilih

Deskripsi

Deskripsi template file

R Type here to search

iMaDa | Zai Chat - Free Alpe. X

chat.z.ai/c/d777d7 18-86b8-4c60-8078-0cdfc3bad128

SIMODA User
BAPENDA Kota Pekanbaru

Template Tersedia Total Upload Menunggu Review

9 & 5 s 2

Template Tersedia

Template Tersedia
Download template yang disediakan oleh admin dan unggah hasil pengisian Anda

Cari template...

B Template B Template

-

iMoDa | Zai Chat - Free Alpo. X+
€ > @ % chatzai/c/d777d718-86b8-4c60-8078-Ocsfc3bad 128
e ’

Template Tersedia
Download template yang disediakan oleh admin dan unggah hasil pengisian Anda

Q  Caritemplate...

B Template =) Template

iju input.xisx bisa yok.xlsx
coba coba

B9 18/11/2025 B9 1071172025

& Download fu & Download

B Template B Template

Form_Laporan_Pajak_Parkir.xlsx Template_Pajak_Hiburan.xisx

Form Iaporan pajak parkir bulanan Template pelaporan pajak hiburan

B 7/11/2025 7/11/2025

H L Type here to search

Upload Hasi
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5
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ki Download ¢

User Keluar

Disetujui

© 2

Upload Saya

+  Upload Hasil

7 Filter & Refresh

B Template

= Ax O 0

i Download 4

+  Upload Hasil

V Filter £ Refresh

5 Template

Form_Rekap_PBB.xIsx

Form rekapitulasi PBB (Pajak Bumi dan Bangunan)

&, Upload Hasil

B 7/11/2025

& Downlead

=) Template

Template_Rekapitulasi_Pajak_Hotel.xlsx

Template rekapitulasi pajak hotel dan restoran




